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RINGKASAN
Cemaran logam berat kadmium (Cd) dapat berdampak buruk terhadap 
keberlangsungan makhluk hidup. Salah satu tindakan yang dapat digunakan untuk 
mengurangi kandungan logam berat kadmium (Cd) dalam tanah ialah dengan 
teknologi fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan teknologi alternatif yang dapat 
membantu menurunkan kandungan logam berat pada tanah yang tercemar. 
Tanaman yang digunakan dalam penelitian fitoremediasi ini adalah tanaman lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata). Tanaman ini merupakan tanaman yang baik untuk 
digunakan dalam fitoremediasi karena memiliki sifat cepat tumbuh, resisten 
terhadap polutan, bahkan mampu menyerap polutan. Selain itu penambahan 
EDTA diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dari penyerapan logam berat 
pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata). Penelitian ini dilakukandalam 
skala laboratorium menggunakan pot eksperimen dengan variasi penambahan 0 
ppm, 1.000 ppm, 2.000 ppm, dan 3.000 ppm EDTA pada media tanam dalam 3 
kali pengulangan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data hasil 
penelitian akan diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2013 untuk dilakukan 
uji ANOVA dan pembuatan grafik. Hasil pengamatan dan pengukuran tidak 
berpengaruh signifikan pada parameter – parameter yang diamati (tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, jumlah indukan dan anakan), melainkan cenderung 
berpengaruh pada peningkatan pH dan suhu media tanam, berat basah bagian 
bawah (Akar) pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dan pada 
kandungan logam berat kadmium (Cd) pada akar, daun, dan media tanam. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
tidak tergolong tanaman akumulator Cd berdasarkan nilai BAC, BCF dan TF yang 
kurang dari satu.
Kata Kunci : EDTA, Fitoremediasi, Logam Kadmium (Cd), Tanaman Lidah 
Mertua (Sansevieria trifasciata)
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SUMMARY
Cadmium heavy metal contamination (Cd) can adversely affect the survival 
of living things. One of the measures that can be used to reduce the content of 
cadmium heavy metals (Cd) in the soil is with phytoremediation technology. 
Phytoremediation is an alternative technology that can help reduce the content of 
heavy metals in polluted soils. The plant used in this phytoremediation study is the 
tongue-in-law plant (Sansevieria trifasciata). This plant is a good plant to use in 
phytoremediation because it has fast-growing properties, resistant to pollutants, 
even able to absorb pollutants. In addition, the addition of EDTA is expected to 
increase the effectiveness of heavy metal absorption in tongue-in-law plants 
(Sansevieria trifasciata). This study was conducted on a laboratory scale using 
experimental pots with variations in the addition of 0 ppm, 1,000 ppm, 2,000 ppm, 
and 3,000 ppm EDTA on planting media in 3 repetitions using the Complete 
Random Design. The research data will be processed using Microsoft Excel 2013 
to conduct ANOVA tests and graph creation. The results of observation and 
measurement have no significant effect on the parameters observed (plant height, 
number of leaves, leaf area, number of inductees and saplets), but tend to have 
an effect on the increase in pH and temperature of planting media, wet weight of 
the lower part (Root) on the tongue-in-law plant (Sansevieria trifasciata) and on the 
content of heavy metal cadmium (Cd) on the roots, leaves, and planting media. 
This research shows that the tongue-in-law plant (Sansevieria trifasciata) is not 
classified as an accumulator plant based on bac, BCF and TF values that are less 
than one.
Keyword : Chelating Agent, Phytoremediation, cadmium heavy metals (Cd), 
tongue-in-law plant (Sansevieria trifasciata)
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Pencemaran lingkungan pada khususnya media tanah, dewasa ini semakin 
sering terjadi. Sumber pencemar berasal dari emisi kegiatan industri, emisi 
kendaraan bermotor, limbah pelumas bekas, limbah pertambangan, limbah rumah 
tangga, dan lain sebagainya. Pencemar tersebut dapat mengontaminasi tanah 
dalam bentuk logam berat. Meskipun tanah secara alami mengandung logam yang 
berasal dari hasil pelapukan batuan seperti Si, Al, Fe, Ca, Na, K, Mg (Adji, 2008). 
Tanah yang mengandung logam berat seperti Pb, Cd, Cu, dan Zn dapat 
mencemari tanah dan cenderung berada di dalam tanah dalam waktu yanglama 
(Yulius et al., 2014).
Pelumas bekas merupakan salah satu sumber pencemar logam berat pada 
tanah. Tanah yang tercemar pelumas bekas akan mengakibatkan menurunnya 
porositas tanah dan mengakibatkan tanah tercemar logam berat. Salah satu logam 
berat yang terkandung dalam pelumas bekas yaitu logam berat kadmium (Cd). 
Keberadaannya di dalam tanah dapat membahayakan kelangsungan makhluk 
hidup seperti terakumulasi dalam organ-organ tubuh dan menyebabkan penyakit 
bahkan kematian pada makhluk hidup yang terpapar.
Konsentrasi logam berat dalam tanah dapat dikurangi dengan menggunakan 
teknologi fitoremediasi yaitu teknologi yang dapat membantu menurunkan 
kandungan logam berat yang diakibatkan oleh pencemaran lingkungan. Teknologi 
ini menggunakan tanaman pengikat logam berat yangdapat mengikat cemaran 
logam berat pada tanah dan diakumulasi dalam bagian tertentu pada tanaman. 
Penyerapan tersebut akan dapat mengurangi cemaran logam berat dalam tanah.
Tanaman yang dapat digunakan dalam fitoremediasi merupakan tanaman 
yang resisten terhadap polutan dan mampu menyerap polutan tersebut. Tanaman 
lidah mertua (Sansevieria trifasciata) merupakan salah satu tanaman yang dapat 
digunakan dalam fitoremediasi. Tanaman ini mengandung bahan aktif pregnane 
glikosid yang mampu mereduksi polutan menjadi asam organik, gula dan 
beberapa senyawa asam amino (Purwanto, 2006). Selain karena fungsinya 
tersebut, tanaman ini merupakan tanaman hias yang banyak dibudidayakan 
karena keindahan struktur, bentuk, warna, corak daun yang bervariasi.
Selain itu, proses penambahan EDTA dalam teknologi fitoremediasi 
merupakan aspek penting karena dapat mengendalikan kadar logam berat dalam
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tanah. Penambahan EDTA dapat meningkatkan terakumulasinya logam berat 
pada tumbuhan. Hal tersebut dikarenakan pemberian EDTA akan terkolerasi 
dengan logam berat secara langsung dan menghasilkan kompleks EDTA yang 
akan mudah diserap tanaman, sehingga menyebabkan logam berat yang 
mencemari tanah dapat terserap lebih mudah oleh tanaman (Yusuf, 2014).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pengaruh 
penambahan EDTA terhadap penyerapan logam berat kadmium (Cd) pada tanah 
tercemar pelumas bekas dengan menggunakan tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaruh adanya penambahan variasi konsentrasi EDTA pada 
tanah tercemar logam berat kadmium (Cd) terhadap pertumbuhan tanaman 
lidah mertua (Sansevieria trifasciata)?
2) Bagaimana potensi tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dalam 
mereduksi logam berat kadmium (Cd)?
3) Bagaimana efektivitas chelating agent (2Na-EDTA) dalam penyisihan logam
berat kadmium (Cd) pada media tanam?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini sebagai berikut:
1) Mengetahui pengaruh adanya penambahan variasi konsentrasi EDTA pada 
tanah tercemar logam berat kadmium (Cd) terhadap pertumbuhan lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata).
2) Mengetahui seberapa besar potensi tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata) dalam mereduksi logam berat kadmium (Cd).
3) Mengetahui efektivitas chelating agent (2Na-EDTA) dalam penyisihan logam 
berat kadmium (Cd) pada media tanam.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut.
1) Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 
peneliti tentang upaya pengolahan tanah tercemar dengan teknik 
fitoremediasi dan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya dalam bidang yang sama.
2) Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengolahan tanah tercemar logam berat kadmium (Cd) menggunakan 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dan tambahan chelatingagent.
3) Bagi Industri
Hasil dari penelitian diharapkan dapat menerapkan teknologi fitoremediasi 
tanah tercemar menggunakan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
dalam menyerap logam berat kadmium (Cd) untuk menunjang kebutuhan 
industri bengkel kendaraan bermotor dan sebagai solusi dalam mengatasi 
pencemaran tanah di atau sekitar bengkel.
4) Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan mengenaicara 
pengelolahan lahan tercemar logam kadmium (Cd) dengan menggunakan 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) sebagai fitoremediasi dan 
membantu pemerintah dalam memberikan solusi perbaikan lingkungan.
1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.
1) Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium menggunakan pot 
eksperimen
2) Penelitian ini hanya membahas kandungan logam berat kadmium (Cd) yang 
terdapat pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata).
3) Penelitian ini tidak meneliti mikroba tanah yang dapat mereduksi logam berat 
kadmium (Cd).
4) Penelitian ini tidak membahas mengenai pengaruh jenis tanah dan 
kandungan oli bekas.
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5) Parameter yang diamati sebelum dan sesudah penelitian adalah tinggi 
tanaman, luasan daun, luasan akar, berat basah daun, berat basah akar, 
berat kering daun, berat kering akar, kandungan logam kadmium (Cd) pada 
daun dan akar.
6) Parameter pendukung yang digunakan yaitu pH (derajat keasaman) dan 
temperatur udara.
7) Tanah tercemar logam berat kadmium (Cd) didapatkan dari tanah industri 
bengkel yang tercemar oleh pelumas bekas.
8) Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi 2Na-EDTA yang merupakan
chelating agent sintesis.
1.6 Hipotesis
Diduga tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) efektif dalam 
menyerap logam berat kadmium (Cd) pada tanah tercemar pelumas bekas yang 
dibantu oleh penambahan kompos dan variasi konsentrasi EDTA.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanah Tercemar Pelumas Bekas
Sumber pencemar tanah dapat berasal dari berbagai macam kegiatan 
manusia. Limbah pabrik termasuk debu dan emisi dari kegiatan industri, sisa 
atau limbah pertambangan dari kegiatan pertambangan, limbah dari kegiatan 
rumah tangga, pestisida dan bermacam pupuk dari kegiatan pertanian merupakan 
contoh dari berbagai macam kegiatan manusia yang menjadi sumberpencemar 
tanah (Erfandi et al., 2014). Tanah juga dapat tercemar khususnya logam berat 
melalui bensin bertimbal, cat, tumpahan petrokimia dan pengendapan dari 
atmosfer (Handayanto et al., 2017). Selain itu, emisi kendaraan bermotor dan 
limbah pelumas bekas dari kegiatan transportasi juga merupakan sumber dari 
pencemaran tanah (Yulius, 2014).
Tanah mengandung berbagai unsur logam baik secara alami maupun unsur 
logam lainnya yang keberadaannya dapat mencemari tanah. Umumnya 
kandungan logam berat yang mencemari tanah secara alamiah sangat rendah, 
kecuali tanah tersebut merupakan daerah perindustrian atau sudah tercemar 
(Darmono, 2008). Unsur logam alami pada tanah berasal dari hasil pelapukan 
batuan yang antara lain Si, Al, Fe, Ca, Na, K, Mg (Adji, 2008). Logam berat seperti 
timbal (Pb), kadmium (Cd), tembaga (Cu) dan zink (Zn) merupakan logam-logam 
yang sering mencemari tanah dan cenderung berada di dalam tanah dalam waktu 
yang lama (Yulius, 2014). Bersamaan dengan keempat unsur logam tersebut, 
terdapat beberapa unsur logam lain yang potensial menimbulkan pencemaran 
seperti Fe, As, Cd, Mn, Ni, dan Cr yang memiliki tingkat toksisitas yang tinggi (Adji, 
2008).
Kandungan logam berat yang mencemari tanah dapat membahayakan 
kelangsungan hidup makhluk hidup. Karena logam berat berbeda dengan logam 
biasa, logam berat dalam jumlah berlebih dapat menjadi bahan racun dan 
menimbulkan efek-efek khusus pada makhluk hidup (Palar, 2012). Logam berat 
yang terserap oleh makhluk hidup cenderung terakumulasi dalam jaringan ginjal, 
pencernaan, hati, dan tulang yang kemudian dapat menyebabkan serangan 
gangguan otak, kanker, ginjal dan kerusakan gen (Sudaryono, 2007). Khususnya 
makhluk hidup yang berada di sekitar sumber cemaran logam berat yang akan 
mengalami dampak dari logam berat tersebut seperti penyakit kanker, radang
5
paru-paru dan batu ginjal yang dialami oleh masyarakat sekitar limbah pabrik 
kadmium (Mohammad, 2013).
Kisaran ambang batas kandungan unsur-unsur logam di dalam tanah yang 
dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Rentang Konsentrasi Kritis Logam Berat pada Tanah





Cr 75 – 100
Cu 60 – 125
Pb 100 – 400
Hg 0,3 – 5







Salah satu pencemar logam berat tanah yang berbahaya dan banyak 
ditemukan yaitu pelumas bekas. Pelumas bekas memiliki viskositas yang lebih 
rendah jika dibandingkan dengan pelumas baru, akibatnya jika terbuang ke tanah 
akan terserap ke dalam partikel-partikel tanah yang mengakibatkan menurunnya 
porositas tanah dan akan mengurangi aerasi pada tanah (Hasyim, 2016). Selain 
itu pencemaran pelumas bekas juga termasuk dalam kategori pencemaran limbah 
B3, karena dalam pelumas bekas terdapat kandungan logam berat yang berasal 
dari proses pelapisan mesin seperti Al, Cr, Cd, Cu, Fe, Pb, Mn, Hg dan Zn yang 
akan bersifat racun dan dapat menimbulkan kerusakan terhadap kesehatan 
makhluk hidup yang terpapar (Gozalex, 2019). Kandungan dari pelumas bekas 
yaitu 15 mg/kg besi (Fe), 4 mg/kg alumunium (Al), 4 mg/kg kromium (Cr), 7 mg/kg 
tembaga (Cu), 138 mg/kg timbal (Pb), <1 mg/kg timah (Sn), 7 mg/kg perak (Ag),
<1 mg/kg nikel (Ni), <1 mg/kg Vanadium (V), <1 mg/kg titanium (Ti), <1 mg/kg 
kadmium (Cd), 1 mg/kg mangan (Mn), 7 mg/kg molibdenum (Mo), 11 mg/kg silikon 
(Si), 3 mg/kg boron (B), 13 mg/kg natrium (Na), <1 mg/kg barium (Ba), 1667 mg/kg 
kalsium (Ca), 51 mg.kg magnesium (Mg), 632 mg/kg fosfor (P), dan 780 mg/kg 
seng (Zn) (Abdel-Jabbar, 2010).
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2.2 Logam Berat Kadmium (Cd)
Cemaran logam Kadmium (Cd) berasal dari berbagai macam sumber. 
Limbah industri, pertambangan, residu pupuk, dan persitida merupakan sumber 
dari cemaran logam berat Kadmium (Cd) di tanah maupun perairan (Nababan, 
2014). Kegiatan pertambangan logam dengan kegiatan pengambilan bijih, 
peleburan dan penyulingan minyak juga akan menimbulkan pencemaran logam 
berat salah satunya yaitu Kadmium (Cd) (Nur, 2013). Seperti pada kasus 
keracunan logam Kadmium (Cd) di Jepang sejak tahun 1967 dihasilkan dari limbah 
penambangan hasil produksi senjata untuk kebutuhan militer yang dampak 
cemaran logam berat Kadmium (Cd) tersebut masuk dan mencemari air sungai 
Jinzu dan beras yang diirigasi oleh sungai tersebut yang kemudian dikonsumsi 
oleh masyarakat sekitar (Istarani, 2014).
Keracunan logam berat Kadmium (Cd) dapat menimbulkan efek yang 
membahayakan bagi makhluk hidup yang terpapar. Keracunan logam berat 
Kadmium (Cd) pada manusia dapat bersifat akut dan kronis, efek keracunan yang 
dapat ditimbulkan berupa penyakit paru-paru, hati, tekanan darah tinggi, gangguan 
pada sistem ginjal dan kelenjar pencernaan serta mengakibatkan kerapuhan pada 
tulang (Zumani, 2015). Cemaran logam berat Kadmium (Cd) juga dapat 
mematikan bagi makhluk hidup yang terkontaminasi, seperti pada kasus kematian 
ikan bandeng di tambak yang berada di daerah jalur pantai utara yang diakibatkan 
keracunan logam berat Kadmium (Cd) dengan kadar sekitar 20 ppm (Prabowo, 
2005). Selain itu, cemaran logam Kadmium (Cd) dapat mengganggu metabolisme, 
menurunkan produktivitas dan menyebabkan toksisitas hingga dapat membuat 
tanaman mati (Eugenio, 2018). Bahkan pada kasus keracunan logam berat 
Kadmium (Cd) di Jepang yang bertempat di sekitar lembah sungai Jinzu 
mengakibatkan 97% dari 132 penduduk sejak tahun 1967 meninggal dunia akibat 
penyakit itai-itai disease yang diakibatkan oleh cemaran logam berat Kadmium 
(Cd) (Istarani, 2014).
2.3 Fitoremediasi
Fitoremediasi merupakan teknologi alternatif yang dapat membantu 
menurunkan kandungan logam berat yang diakibatkan oleh pencemaran 
lingkungan. Fitoremediasi dapat menurunkan cemaran logam dengan mengambil 
keuntungan dari kemampuan yang melekat pada tanaman untuk mengambil air,
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nutrisi mineral yang larut dan bahkan kontaminan dalam media tanaman melalui 
akar yang kemudian terakumulasi dalam bagian tumbuhan tertentu (Purakayastha, 
2010). Seperti pada fitoremediasi cemaran logam berat Kadmium (Cd) dengan 
menggunakan tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) yang 
dapat menyerap cemaran logam berat sebesar 99,5% (Zumani, 2015). Selain itu, 
fitoremediasi dapat menurunkan cemaran logam berat lainnya seperti Merkuri (Hg) 
dari sekitar lokasi pertambangan emas di daerah Sulawesi Utara dengan 
menggunakan tanaman lembang (Typha sp.) dengan efesiensi penyerapan 
sebesar 84,18% (Rondonuwu, 2014). Fitoremediasi juga dapat menurunkan 
cemaran logam berat Timbal (Pb) dari limbah industri peleburan tembaga dan 
kuningan di daerah Surabaya dengan menggunakan tanaman melati air 
(Rchinodorus palaefolius) dengan efesiensi penyerapan sebesar 55,97% 
(Caroline, 2015).
Fitoremediasi dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun luar tanaman. Akar 
tanaman fitoremediasi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyerapan logam berat, karena pada akar tanaman yang memiliki bagian ujung 
dan pangkal akar yang berukuran hampir sama besar dengan cabang-cabang 
halus yang menyebar keseluruh media tanah dapat menyerap logam berat lebih 
besar dibandingkan tanaman yang memiliki bentuk akar lainnya (Haryanti et al., 
2013). Faktor tanah juga mempengaruhi fitoremediasi yaitu dalam pH tanah 
tersebut, apabila pH tanah semakin menurun maka dapat meningkatkan kelarutan 
logam. Untuk menurunkan pH tanah dapat dilakukan dengan menggunakan 
penambahan pupuk dan khelat yang juga berguna untuk menunjang pertumbuhan 
dan meningkatkan kecepatan ekstraksi logam oleh tanaman (Handayanto et al., 
2017).
2.4 Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
Lidah mertua (Sansevieria trifasciata) banyak dibudidayakan karena 
keindahan struktur, bentuk, warna, corak daun yang bervariasi, serta bernilai 
ekonomi tinggi karena mampu menyerap racun dan dapat dijadikan obat 
(Iinnaninengseh et al., 2017). Tanaman ini memiliki morfologi daun tipis seperti 
pedang dengan panjang bisa mencapai 1 meter dan warna hijuau muda cross 
banding hijau tua dengan tepi daun rata dan daun meruncing, serta tanaman ini 
merupakan tanaman berbiji tunggal (monokotil) sehingga akar tanaman ini serabut 
dengan berwarna putih yang tumbuh dari bagian pangkal daun menyebar ke
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segala arah di dalam tanah (Rosanti, 2017). Berikut ini gambar tanaman lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata) seperti pada Gambar 2.1 berikut.
Gambar 2.1 Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) 
(Pachauri et al., 2017)
Tanaman lidah mertua (Sanseviera trifasciata) secara taksonomi 
diklasifikasikan secara ilmiah sebagai berikut (Purwanto, 2006):
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta 





Spesies : Sansevieria trifasciata
Tanaman lidah mertua (Sanseviera trifasciata) baik untuk digunakan dalam 
fitoremediasi. Tanaman yang baik digunakan untuk fitoremediasi merupakan 
tanaman yang mempunyai sifat cepat tumbuh, resisten terhadap polutan dan 
mampu menyerapnya (Morel et al., 2006). Tanaman lidah mertua (Sanseviera 
trifasciata) memiliki sifat-sifat tersebut dan didukung dengan adanya kandungan 
bahan aktif pregnane glikosid yang mampu mereduksi polutan menjadi asam 
organik, gula dan beberapa senyawa asam amino (Purwanto, 2006). Tanaman 
lidah mertua (Sanseviera trifasciata) memiliki kemampuan penyerapan 
konsentrasi logam timbal (Pb) kontrol sebesar 53,70%, 200 ppm sebesar 69,10% 
dan 500 ppm sebesar 70,50% (Ratnawati,2018). Sedangkan pada logam kadmium 
(Cd), tanaman lidah mertua (Sanseviera trifasciata) memiliki kemampuan
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menyerap pada kontrol sebesar -0,31%, 40 ppm sebesar 37,72% dan 60 ppm
sebesar 44,01% (Yusuf, 2014).
2.5 EDTA
Proses penambahan EDTA (Ethylene Diamines Tetra Acetate) merupakan 
aspek penting dalam mengendalikan kadar logam berat. EDTA dapat membentuk 
senyawa kompleks yang stabil dalam logam berat, hal tersebut dapat 
meningkatkan penghilangan logam berat secara ekstensial (Zhang, 2008). Seperti 
pada kandungan logam berat tembaga (Cu) yang terkandung dalam organisme di 
perairan Sungai Badung dapat diturunkan 84,32% kandungan logam beratnya 
melalui perendaman dengan tambahan EDTA (Suaniti, 2007).
Penambahan EDTA dalam fitoremediasi dapat meningkatkan 
terakumulasinya kandungan logam berat pada tumbuhan. Peningkatan akumulasi 
logam berat disebabkan karena logam berat yang terkorelasi dengan EDTA 
menjadikan kompleks EDTA yang mudah diserap tanaman (Yusuf, 2014). 
Pemberian EDTA pada tanah yang tercemar logam berat Kadmium (Cd) dapat 
meningkatkan akumulasi kandungan logam berat pada tumbuhan ketul (Bidens 
pilosa L.) yang digunakan dalam fitoremediasi dengan efektivitas 51,304% 
(Nababan , 2014).
2.6 Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang menjadi referensi dari penelitian “Fitoremediasi Tanah 
Tercemar Logam Berat Kadmium (Cd) oleh Tanaman Lidah Mertua (Sanseviera 
trifasciata) dengan Tambahan Variasi Konsentrasi EDTA” dapat dilihat pada Tabel 
2.2.
Tabel 2.2 Daftar Penelitian Sebelumnya
No Keterangan
1 Judul Penelitian:
Yusuf (2014) : Fitoremediasi Tanah Tercemar Logam Berat Pb dan Cd dengan 
Menggunakan Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
Hasil Penelitian:
Penelitian ini menggunakan dua macam logam berat yaitu Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) 
yang akan diserap untuk menghasilkan efisiensi tanaman lidah mertua (Sanseviera 
trifasciata) dalam menyerap logam berat. Pada logam berat Kadmium (Cd), lidah mertua




60 ppm sebesar 44,01%. Sedangkan pada logam berat Timbal (Pb), lidah mertua memiliki 
kemampuan menyerap pada kontrol -0,49%, 200 ppm sebesar 33,87% dan 400 ppm 
sebesar 56,63%. Keberadaan dua logam tersebut juga mempengaruhi tanaman lidah 
mertua yaitu menghambat pertumbuhannya dibuktikan dengan perubahan berat basah 
tanaman di awal dengan di akhir penelitian.
Atas dasar penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan logam berat Kadmium (Cd) 
karena sedikit lebih banyak terserap oleh lidah mertua jika dibandingkan dengan logam 
berat timbal (Pb)
2 Judul Penelitian:
Ratnawati (2018) : Fitoremediasi Tanah Tercemar Logam Timbal (Pb) Menggunakan 
Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) dan Jengger Ayam (Celosia plumosa)
Hasil Penelitian:
Penelitian ini menggunakan dua tanaman fitoremediasi yaitu Tanaman Lidah Mertua 
(Sansevieria trifasciata) dan Jengger Ayam (Celosia plumosa) untuk menyerap logam berat 
Timbal (Pb) dalam tanah. Pada tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) dapat 
menyerap logam berat Timbal (Pb) dengan efesiensi menyerap pada kontrol sebesar 
53,70%, 200 ppm sebesar 69,10%, dan 500 ppm sebesar 70,50%. Sedangkan pada 
tanaman Jengger Ayam (Celosia plumosa) dapat menyerap logam berat Timbal (Pb) 
dengan efisiensi menyerap pada kontrol sebesar 22,10%, 200 ppm sebesar 48,50% dan 
500 ppm sebesar 52,40%. Kedua tanaman mampu menyerap logam berat Timbal (Pb) dan 
mengandung konsentrasi logam tertinggi pada bagian akar.
Atas dasar penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) sebagai tanaman fitoremefiasi karena mampu lebih banyak 
menyerap logam berat jika dibandingkan tanaman jengger ayam.
3 Judul Penelitian:
Nababan (2014) : Efektivitas Penyerapan Logam Berat Cd (Kadmium) oleh Tumbuhan 
Ketul (Bidens pilosa L.) dengan Penambahan Mikoriza dan EDTA
Hasil Penelitian:
Pada penelitian ini dua faktor tambahan dalam proses fitoremediasi yaitu tambahan 
Mikoriza dan tambahan EDTA. Dihasilkan pada perlakuan kontrol memiliki efektivitas 
47,589% dalam menyerap logam berat Kadmium (Cd). Pada perlakuan dengan tambahan 
mikoriza dihasilkan efektivitas sebesar 25,545%, sedangkan dengan tambahan EDTA 
dihasilkan efektivitas sebesar 51,304% dalam menyerap logam berat Kadmium (Cd).
Atas dasar penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan tamabahan konsentrasi variasi 
EDTA untuk dapat meningkatkan efektivitas tanaman fitoremediasi dalam menyerap 
kontaminan.
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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian “Fitoremediasi Tanah Tercemar Logam Berat 
Kadmium (Cd) oleh Tanaman Lidah Mertua (Sancevieria trifasciata) dengan 
Tambahan Variasi Konsentrasi EDTA” dilaksanakan di Greenhouse, Laboratorium 
Terpadu Universitas Brawijaya yang terletak di Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Lokasi ini berada pada garis 112o36’43” Bujur Timur dan 
7o54’57” Lintang Selatan secara geografis. Sedangkan untuk pengujian sampel 
dilaksanakan di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya Malang yang berlokasi pada garis 112o36’43” Bujur Timur dan 7o57’65” 
Lintang Selatan secara geografis. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2019 sampai Februari 2020. Kenampakan lokasi pelaksanaan 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan lokasi pengujian sampel pada 
Gambar 3.2.
Gambar 3.1 Lokasi Greenhouse, Laboratorium Terpadu 
Universitas Brawijaya
Sumber: Google Eart Pro, 2020
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Gambar 3.2 Lokasi Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan Tanah, FakultasPertanian, 
Universitas Brawijaya
Sumber: Google Earth Pro, 2020
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1
sebagai berikut:




























Membawa media tanam (tanah) ke tempat penelitian
Tempat media tanam
Menanam tanaman lidah mertua (Sancevieria trifasciata)
Mengukur tinggi tanaman
Mengukur massa 2Na-EDTA dan berat tanaman 
Mengukur massa tanah dan pupuk kompos 
Tempat air untuk penyiraman tanaman
Melindungi wajah dari paparan logam berat saat 
mengayak tanah tercemar
Alat bantu dalam mengayak tanah dan massa 2Na-EDTA
Menutupi lubang pada dasar pipa saat pengukuran 
kapasitas lapang
Mengukur pH dan suhu pada media tanam 
Mengikat kassa pada pipa paralon
































Memberi keterangan pada perlakuan penelitian
Mencatat hasil pengukuran dan keterangan perlakuan 
pada kertas label
Mendokumentasikan penelitian 
Menguji kandungan logam berat
Mengukur suhu ruang
Membantu menghaluskan tanaman yang akan diuji 
Tempat sampel yang akan diuji
Membantu mengukur luasan daun
Wadah media tanah saat melakukan pengukuran 
kapasitas lapang
Mengeringkan sampel tanah dan tanaman
Wadah mencampur media tanam dengan 2Na-EDTA 
Alas nampan
3.2.2 Bahan
Pada setiap tahapan penelitian dibutuhkan bahan untuk menunjang proses 
penelitian. Berikut daftar bahan yang digunakan saat penelitian beserta fungsinya 
seperti pada Tabel 3.2.














Agen kelating untuk membantu mengakumulasi 
kandungan logam berat pada tanah
Tanaman fitoremediasi
Menambah nutrisi tanaman 
Menyiram tanaman
3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimental skala laboratorium. Metode eksperimental skala laboratorium 
dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu tahap persiapan alat dan bahan, tahap
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pengujian logam berat Kadmium (Cd) awal pada sampel tanah tercemar dan 
pengujian N, P, K awal pada pupuk kompos sebagai media tanam, tahap 
persiapan tanaman, tahap persiapan media tanam, tahap aklimatisasi tanaman, 
tahap pengamatan dan meliharaan tanaman, tahap pemanenan dan penanganan 
sampel, tahap pengujian laboratorium menggunakan metode Spektrofotometer 
Serapan Atom (SSA). Hasil yang diperoleh dianalisis secara statistik untuk 
mengetahui pengaruh variasi EDTA di masing-masing perlakuan terhadap 
kemampuan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifaciata) dalam menyerap logam 
berat kadmium (Cd). Variabel bebas yang digunakan adalah perbedaan 
penambahan variasi konsentrasi 2Na-EDTA dengan parameter yang akan 
dianalisis pada penelitian ini adalah kadar logam berat kadmium (Cd) total, pH 
media tanam, suhu media tanam, suhu ruang, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
tunas, biomassa, dan luasan daun.
Hasil rata-rata konsentrasi logam berat kadmium (Cd) pada masing-masing 
perlakuan dan pengamatan parameter diolah menggunakan Microsoft Excel 2013 
untuk mendapatkan data ANOVA. Jika berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji 
BNT atau uji beda nyata taraf 5%. Hasil pengujian logam berat kadmium (Cd) pada 
tanaman dianalisis dan menggunakan grafik pada perangkat lunak Microsoft Excel 
2013 untuk membandingkan data yang tersedia.
3.4 Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Rancangan Acak lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan adalah perlakuan 
variasi penambahan konsentrasi EDTA yang berbeda yang dicampur pada media 
tanam tanah tercemar logam berat kadmium (Cd) dan kompos. Perlakuan pertama 
yaitu konsentrasi 2Na-EDTA sebesar 0 ppm (kontrol), perlakuan kedua yaitu 
konsentrasi 2Na-EDTA sebesar 1000 ppm, perlakuan ketiga yaitu konsentrasi 
2Na-EDTA sebesar 2000 ppm, dan perlakuan ketiga yaitu konsentrasi 2Na-EDTA 
sebesar 3000 ppm. Setiap perlakuan terdiri dari 3 kali pengulangan, sehingga 
digunakan 12 pot dimana 3 pot sebagai kontrol dengan tidak diberi perlakuan atau 
tidak ditambahkannya konsentrasi 2Na-EDTA dan 9 pot eksperimen dengan waktu 
pengamatan selama 8 minggu. Sedangkan factor homogen yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan kondisi lingkungan, yang mana semua penelitian harus 
mendapatkan kondisi lingkungan yang sama baik dalam mendapatkan sinar 
matahari, cahaya dan tempat dalam lokasi penelitian. Untuk factor keseragaman
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yang digunakan yaitu ukuran pot, media tanam, tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata), jenis 2Na-EDTA, sumber dan jumlah air yang digunakan 
untuk menyiram.
Model RAL yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Model Rancangan Acak Lengkap
Media Tanam Pengulangan (U)
Konsentrasi (ppm)
K0 K1 K2 K3
U1 TU1*K0 TU1K1 TU1K2 TU1K3
T U2 TU2*K0 TU2K1 TU2K2 TU2K3
U3 TU3*K0 TU3K1 TU3K2 TU3K3
Keterangan:
T : Media Tanam dengan Perbandingan Tanah Tercemar Logam Berat Cd dan 
Kompos 2:1
U1, U2, U3 : Ulangan ke-1, ke-2, ke-3
K0 : Penambahan Konsentrasi EDTA 0 ppm
K1 : Penambahan Konsentrasi EDTA 1000 ppm 
K2 : Penambahan Konsentrasi EDTA 2000 ppm 
K3 : Penambahan Konsentrasi EDTA 3000 ppm 
(*) : Kontrol
Parameter yang akan dianalisis adalah kandungan logam berat Kadmium 
(Cd) pada tanaman sebelum dan setelah perlakuan, kandungan logam berat 
Kadmium (Cd) pada media tanam, jumlah daun, luasan daun, luasan akar, berat 
basah tanaman tiap pot, berat kering tanaman tiap pot, berat basah akar, berat 
kering akar, suhu tanah, suhu ruangan, pH, tinggi tanaman. Data yang diperoleh 
akan dianalisis menggunakan tabel ANOVA (Analysis of Variance) menggunakan 
program Microsoft Excel 2013. Jika dari perhitungan didapatkan nilai F hitung > F 
tabel maka nilainya siginifikan dan bila F hitung < F tabel maka nilainya tidak 
signifikan. Pengujian dilakukan dengan tingkat beda nyata (Alpha) sebesar 5% dan 
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) jika terdapat pengaruh signifikan pada perlakuan.
3.5 Diagram Alir Penelitian
Berikut merupakan tahapan penelitian yang dilakukan seperti pada 
diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Pemanenan dan penanganan tanaman
Gambar 3.3 Diagram Alir Tahapan Penelitian
3.6 Tahap Pelaksanaan Penelitian
3.6.1 Tahap Persiapan Alat dan Bahan
Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian antara lain pada tanah tercemar 
logam berat Kadmium (Cd) yang diperoleh di tanah perbengkelan X di Dusun 
Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo yang berlokasi pada Gambar 3.4 
dengan penampaka lokasi pengambilan sampel pada Gambar 3.5. Pengkelat 
2Na-EDTA didapatkan dari toko bahan kimia di Kota Malang dalam bentuk serbuk
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Bengkel X
padatan dengan penampakan sampel pada Gambar 3.6. Sedangkan untuk 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dipersiapkan dengan memesan 
tanaman di pasar bunga Batu dengan umur, jumlah tunas, dan tinggi tanaman 
seragam dengan penampakan tanaman seperti pada Gambar 3.7. Sedangkan 
untuk pupuk kompos didapatkan dari toko pertanian di Fakultas Pertanian, Kota 
Malang dengan penampakan sampel seperti pada Gambar 3.8. Untuk air yang 
digunakan untuk penyiraman didapatkan dari kran air di lokasi penelitian yaitu di 
Greenhouse Laboratorium Terpadu Universitas Brawijaya..
Gambar 3.4 Lokasi Pengambilan Sampel Tanah, 
Bengkel X di Kecamatan Leces
Sumber: Google Earth Pro, 2020
Gambar 3.5 Penampakan Lokasi Pengambilan 
Sampel Tanah,di Bengkel X Leces
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Gambar 3.6 Serbuk Padatan 2Na-EDTA, 
dari Toko Bahan Kimia
Gambar 3.7 Tanaman Sampel, dari Pasar Bunga Batu
Gambar 3.8 Pupuk Kompos, dari Toko Pertanian
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3.6.2 Tahap Persiapan Tanaman
Penelitian ini menggunakan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata). 
Tanaman yang digunakan pada penelitian ini didapat dari pasar bunga di Kota 
Batu, Jawa Timur. Tanaman yang digunakan tidak berasal dari benih melainkan 
tanaman yang sudah tumbuh sebelumnya dengan rentang umur yang sama. 
Penelitian ini menggunakan tanaman yang berumur kurang lebih 3 bulan dengan 
tinggi tanaman sekitar 30 – 45cm. Tanaman yang dipilih merupakan tanaman yang 
memiliki kriteria daun yang masih segar dan sehat serta tidak dilihat tanda-tanda 
jamur, kering maupun kerusakan pada daunnya. Tanaman yang pilih juga memiliki 
jumlah tunas dan tinggi tanaman yang seragam. Total tanaman yang digunakan 
dalam penelitian yaitu sebanyak 15 tanaman, 3 tanaman untuk dilakukan 
pengujian kontrol dan 9 tanaman lainnya diberi perlakuan variasi konsentrasi 2NA- 
EDTA. Penelitian ini menggunakan sebanyak 3 kali pengulangan.
3.6.3 Tahap Persiapan Media Tanam
Persiapan media tanam yaitu terdiri dari tanah tercemar, pupuk kompos, dan 
2Na-EDTA. Tanah disiapkan dengan melakukan pengeringan oleh matahari 
selama 2 minggu sedangkan pupuk kompos dilakukan pengeringan selama 2 hari 
dengan kisaran suhu 25 – 300 C. Setelah dikeringkan, tanah dan pupuk diayak 
menggunakan ayakan dengan diameter lingkarannya sebesar 2 mm untuk 
menyeragamkan ukuran dan menyaring partikel-partikel yang tidak dibutuhkan 
seperti kerikil, bebatuan dan sampah-sampah lainnya. Tanah dan pupuk kemudian 
dicampur dengan perbandingan 2:1 dengan massa tanah dan pupuk tiap pot yaitu 
3 kg dengan pembagian massa tanah dan pupuk tiap pot yaitu berjumlah 2 kg dan 
1 kg.
Pot yang digunakan tersebut berjumlah 12 pot sehingga massa total tanah 
dan kompos yaitu 36 kg dengan massa tanah sebesar 24 kg dan massa kompos 
sebesar 12 kg. Tanah dan pupuk masing-masing diambil sampelnya untuk diuji 
kadar logam berat Kadmium (Cd) awal dan N, P, K awal di Laboratorium Kimia 
Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya menggunakan alat 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Pada 2Na-EDTA yang diguankan yaitu 
dengan konsentrasi 1000 ppm (1 gram 2NA-EDTA dengan 3 kg media tanam) 
akan dicampur kedalam 3 pot, 2000 ppm (2 gram 2NA-EDTA dengan 3 kg media 
tanam) akan dicampur kedalam 3 pot, dan 3000 ppm (3 gram 2NA-EDTA dengan
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3 kg media tanam) akan dicampur kedalam 3 pot. Jadi, total EDTA yang digunakan 
sebagai variabel perlakuan yaitu 18000 ppm. Hasil uji logam berat kadmium (Cd) 
awal pada tanah tercemar dan hasil uji N, P, K awal pada pupuk kompos dapat 
dilihat pada Lampiran 1 dan 2.
3.6.4 Tahap Aklimatisasi Tanaman
Tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dilakukan aklimatisasi 
sebelum pemberian perlakuan. Aklimatisasi bertujuan agar tanaman daoat 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan media tanamnya sehingga dapat 
bertahan hidup sampai akhir penelitian. Aklimatisasi dilakukan dengan 
menumbuhkan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dalam pot yang 
berisikan tanah tidak tercemar selam 2 minggu. Setelah 2 minggu aklimatisasi, 
tanaman dianalisa apakah terdapat tanda-tanda pertumbuhan yang terhambat 
seperti kondisi tanaman yang membusuk, tidak segar, atau merubah warna awal 
dari tanaman. Setelah proses aklimatisasi tanaman diuji untuk mengetahui 
kandungan logam berat kadmium (Cd) awal pada akar dan daun tanaman.
Setelah tanaman melewati tahap alklimatisasi yaitu selama kurang lebih 2 
minggu, selanjutnya tanaman dan media tanam sudah dapat digunakan untuk 
penelitian. Dengan memindahkan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
ke media tanam perlakuan yang berisikan tanah tercemar, pupuk kompos, dan 
2Na-EDTA di tiap potnya. Penelitian ini menggunakan 15 tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) dengan 3 tanaman untuk pengujian kadar logam berat 
cadmium (Cd) awal, 3 tanaman kontrol dimana di tiap pot berisi satu sampel 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dan 9 tanaman perlakuan juga 
berisi satu sampel tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) di tiap pot. 3 
tanaman untuk pengujian kadar logam berat kadmium (Cd) awal, perhitungan 
jumlah tunas, jumlah daun, pengukuran tinggi tanaman, luas akar dan luas daun 
sebagai tahap awal penelitian hari ke-0. Hasil pengamatan tersebut digunakan 
sebagai perbandingan pada hasil penelitian dihari berikutnya. Hasil uji konsentrasi 
logam berat kadmium (Cd) awal pada tanaman dapat dilihat pada Lampiran 2.
3.6.5 Tahap Pengamatan dan Pemeliharaan Tanaman
Pengamatan dan pemeliharaan tanaman memerlukan waktu sekitar 10 
minggu dengan rincian 8 minggu pemeliharaan dan pengamatan setelah diberi
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perlakuan dan selama 2 minggu pengamatan tanaman sebelum diberi perlakuan. 
Parameter harian yang diamati adalah derajat keasaman (pH) tanah, suhu tanah, 
dan suhu ruang. Sedangkan parameter mingguan yang diamati adalah tinggi 
tanaman, jumlah tunas dan jumlah daun. Kemudian untuk luas akar dan daun 
dilakukan 2 kali yaitu diawal dan diakhir penelitian. Pengamatan derajat keasaman 
(pH) dan suhu tanah dapat dilakukan dengan pengukuran menggunakan soi 
tester. Sedangkan untuk suhu ruangan dilakukan dengan pengukuran 
menggunkaan termometer ruang dan pengamatan tinggi tanaman dapat dilakukan 
dengan melakukan pengamatan pada pengukuran meteran. Kemudian untuk 
kegiatan pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman. Penyiraman tanaman lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata) pada budidayanya dilakukan sekali dalam 
seminggu pada pagi hari sekitar pukul 07.00 (Purwanto, 2006). Sedangkan dalam 
penelitian ini dilakukan penyiraman sekali dalam sehari dengan acuan 
penimbangan berat pot dengan media tanam basah untuk menjaga kandungan air 
yang terdapat di dalam pot perlakuan. Penyiraman tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) dilakukan dengan ketentuan 40% WHC (Water Holding 
Capacity) (Dewatisari, 2014). Untuk kapasitas air dalam penyiraman dihitung 
dengan menggunakan persamaan FMC yaitu Berat Basah Tanah dikurangi 
dengan Berat Kering Tanah yang kemudian hasil tersebut dibagi dengan Berat 
Basah Tanah, setelah ditemukan hasilnya dikalikan dengan 100%.
Perhitungan FMC diatas digunakan untuk mengetahui berapa jumlah air 
yang diperlukan oleh tanaman. Berat basah dan kering tanah didapatkan dengan 
cara mengambil sampel tanah sebanyak jumlah diperlukannya dalam mediatanam 
yaitu 3000 gram tanah tercemar yang kemudian dimasukkan dalam pipa paralon 
ukuran 2 dim dengan dasaran pipa yang sudah ditutup kassa dan diikat dengan 
karet. Kemudian pipa paralon yang berisi tanah diberi air sampai dalam kondisi 
jenuh. Setelah jenuh dan air tidak lagi menetes dari pipa, tanah diambil sampelnya 
sebanyak 5 gram dan ditimbang sebagai berat basah, lalu kemudian tanah 
tersebut dioven dengan suhu 105°C selama 1 jam dan ditimbang kembali untuk 
mengetahui berat kering oven. Hasil berat basah dan berat kering tanah digunakan 
dalam persamaan mencari nilai FMC (Field Moisture Content). Kemudian hasil 
FMC tersebut dikalikan dengan total berat media tanam yang kemudian 
menghasilkan jumlah air yang dibutuhkan untuk menyiram. Sebelum itu, dengan 
diketahui 40% WHC (Water Holding Capacity) milik lidah mertua, hasil air yang 
didapatkan dari perhitungan FMC dikalikan dengan nilai WHC milik lidah mertua
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yaitu 40% untuk dijadikan kapasitas air pada penyiraman hari ke-1. Setelah 
dilakukan penyiraman, pot perlakuan dengan media tanam yang telah disiram 
ditimbang beratnya. Berat tersebut digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
penyiraman selanjutnya. Dihari-hari berikutnya dilakukan penimbangan untuk 
terus mengontrol kandungan air dalam media tanam. Apabila beratnya berkurang, 
maka perlu dilakukan penyiraman hingga beratmedia tanam dan pot perlakuannya 
kembali pada berat awal. Perlakuan tersebut untuk memastikan tanaman tidak 
kekurangan air.
3.6.6 Tahap Pemanenan dan Penanganan Sampel
Tahap pemanenan dan penanganan sampel dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Tahap pemanenan tanaman dilakukan 
setelah pemeliharaan tanaman selama 8 minggu dengan perlakuan. Pemanenan 
setelah aklimatisasi hanya dilakukan untuk 3 pot tanaman yang akan digunakan 
untuk pengujian kandungan awal kadmium (Cd) pada tanaman sedangkan 
pemanenan setelah pemberian perlakuan dilakukan pada seluruh tanaman yang 
digunakan. Sampel yang diambil akan dilakukan uji logam berat kadmium (Cd) 
pada akar dan daun.
Tanaman yang dipanen diambil dokumentasi dan diberihkan bagian akar 
dan daun yang akan diuji, kemudian dipisahkan tiap bagian. Bagian-bagian 
tanaman tersebut ditimbang berat basah dan kemudian dikeringkan kedalam oven 
dengan suhu 80 0C selama 48 jam atau 2 hari dengan dimasukkan kedalam plastik 
sampel. Setelah 2 hari pengeringan di oven, sampel akar dan daun ditimbang 
untuk mengetahui berat kering. Pengukuran berat basah dan berat kering tersebut 
digunakan untuk mengetahui biomassa dan akumulasi logam berat kadmium (Cd) 
pada tanaman. Bagian tanaman yang sudah kering dan ditimbang itu dihaluskan 
terlebih dahulu untuk dijadikan powder lalu dikemas dan diberi label.
Untuk penanganan sampel tanah dilakukan saat persiapan media tanam dan 
setelah 8 minggu perlakuan. Penanganan ini dilakukan dengan cara mengambil 
100 gr tanah dan 100 gr kompos yang telah dikeringkan pada saat tahap persiapan 
media tanam sedangkan setelah pemeliharaan selama 8 minggu, perlakuan 
dilakukan dengan menghomogenkan media tanam menjadi satu kemudian diambil 
sejumlah 100 gr media tanam (tanah dan kompos) lalu dikemas dan diberi label. 
Sampel-sampel tersebut diujikan di Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Brawijaya untuk mengetahui kandungan logam berat
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kadmium (Cd) yang terserap pada bagian tanaman dan tanah dengan metode 
SSA. Hasil dari pengujian setelah 8 minggu perlakuan akan dibandingkan dengan 
hasil pengujian awal.
Selain pengujian kadar logam berat kadmium (Cd) dalam media tanam, akar, 
dan daun tanaman, luasan daun dan akar juga perlu diketahui untuk dibandingkan 
dengan kondisi awal sebelum dilakukannya perlakuan. Perhitungan ini dapat 
diketahui dengan cara memisahkan daun dan akar tanaman dengan cara 
dipotong dan diletakkan pada kertas putih secara teratur. Kemudian diatas kertas 
tersebut juga diletakkan pula kertas karton dengan panjang 5 cm pada pojok atas 
kertas dengan tujuan sebagai acuan skala. Setelah persiapan tersebut, kertas 
putih yang sudah terdapat sampel dan kertas skala di scan dengan alat scanner 
yang hasil foto dalam skala pixel dirubah menjadi centimeter dan kemudian 
dimasukkan dalam software Image-J untuk mengetahui asil luasan sampel 
tersebut.
3.6.7 Tahap Pengujian Laboratorium
Pengujian laboratorium dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kadar logam berat kadmium (Cd) yang terdapat di dalam media tanam, akar dan 
daun tanaman. Pengujian ini berlangsung di laboratorim Kimia Tanah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Brawijaya. Pengujian ini dimulai dengan menimbang 1 gram 
sampel yang telah disiapkan dan diberi label yang kemudian dimasukkan kedalam 
tabung reaksi yang akan ditambahkan 10 ml HNO3. Kemudian dipanaskan selama 
kurang lebih 15 menit dengan suhu 350°C dengan menggunakan oven, lalu 
didinginkan. Setelah itu, aquades ditambahkan ke dalam sampel sebanyak 25 ml 
yang kemudian disaring dengan kertas saring yang telah diletakkan di corong 
dalam erlenmeyer berukuran 50 ml. Penghomogenan dilakukan setelah tersaring 
seluruhnya. Kemudian sampel dimasukkan kedalam botol kaca dan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dinyalakan dengan dipasangi lampu 
katoda logam berat kadmiun (Cd), lampu tersebut diatur hingga memperoleh 
absorbansi maksimum. Kandungan logam berat kadmium (Cd) yang dihasilkan 
dapat dilihat pada komputer.
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3.6.8 Analisis Data
Tahap analisis data menggunakan Microsoft Excel 2013 yaitu dengan 
memasukkan data tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, luasan daun, luasan 
akar, berat basah akar dan daun, berat kering akar dan daun, konsentrasi logam 
berat kadmium (Cd) pada tanaman, akar dan tanah sebelum dan sesudah 
penelitian dimasukkan dan diolah dengan uji ANOVA. Apabila hasil uji P-value 
pada tabel lebih besar dari 0,05 maka hasil perlakuan beda nyata, namun jika 
hasilnya lebih kecil dari 0,05 maka tidak berbeda nyata. Hasil yang beda yata akan 
dilanjutkan dengan pengujian Beda Nyata Terkecil dengan taraf 5%. Selain itu 
untuk hasil pengumplan data pengamatan pertumbuhan tanaman seperti tinggi 
tanaman, suhu ruang, suru tanah, dan pH tanah diolah juga dalam Microsoft Excel 
2013 untuk dibentuk grafik. Dilakukan pula perhitunganBiological Accumulation 
Coefficient (BAC) dengan persamaan BAC = konsentrasi logam CdDaun / 
Konsentrasi logam CdMedia Tanam ; Biological Concentration Factor (BCF) dengan 
persamaan BCF = konsentrasi logam CdAkar / Konsentrasi logam CdMedia Tanam dan 
perhitungan Translocation Factor (TF) dengan persamaan TF = Konsentrasi 
Logam CdDaun / Konsentrasi Logam CdAkar. Perhitungan tersebut dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dalam 
mengakumulasi logam berat kadmium (Cd) dalam tanaman, mengetahui mobilitas 
logam berat kadmium (Cd) dari media tercemar ke dalam akar tanaman dan 
kemampuan mentranslokasikan logam berat kadmium (Cd) dari akar ke tajuk 
tanaman.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Media Tanam dan Tanaman sebagai Kontrol
Pengujian kontrol dilakukan untuk mengetahui karakteristik media tanam 
yang digunakan untuk penelitian. Media tanam terdiri dari campuran kompos dan 
tanah tercemar yang memiliki karakteristik fisik bertekstur padat sedikit gembur, 
berwarna hitam, sedikit berminyak dan berbau seperti yang ditunjukkan oleh 
Gambar 4.1. Pupuk kompos digunakan sebagai sumber unsur hara untuk 
pertumbuhan tanaman Lidah Mertua (Iinnaninengseh et al., 2017). Pengujian 
laboratorium terhadap media tanam dilakukan dengan mengambil 100 gram 
sampel untuk mengetahui kandungan N, P, dan K. Kandungan tersebut kemudian 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) dalam penelitian. Hasil pengujian N, P, K media tanam 
dapat dilihat pada Tabel 4.1. Pengujian laboratorium terhadap media tanam 
dilakukanuntuk mengetahui kandungan logam berat kadmium (Cd) yang kemudian 
digunakan sebagai data pembanding dengan hasil penelitian yang diberi 
perlakuan untuk mengetahui kemampuan tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata) dalam mengakumulasi logam beratkadmium (Cd). Hasil pengujian 
logam berat kadmium (Cd) media tanam dan bahan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Gambar 4.1 Pot Eksperimen Berisikan Media Tanam
 Tabel 4.1 Kandungan N, P, K, Logam Berat Kadmium (Cd) pada Media Tanam
Media N (ppm) P (ppm) K (ppm) Cd (ppm)
Media tanam 53000 125,68 2051,4 4,83
Keterangan :
N = Nitogen, P = Fosfor, K = Kalium
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Hasil pengujian awal menunjukkan kandungan N, P, K dan logam berat 
kadmium (Cd) pada media tanam yaitu kompos yang sudah dicampur dengan 
tanah tercemar menghasilkan kadar N (Natrium) yaitu sebesar 53000 ppm. Kadar 
P (yang dihasilkan pada media tanam yaitu sebesar 125,68 ppm dan kadar K yang 
dihasilkan pada media tanam yaitu sebesar 2051,4 ppm. Kandungan N yang tinggi 
pada media tanam digunakan untuk memacu pertumbuhan daun dan batang, 
serta membantu terbentuknya akar, selain itu dapat menyebabkan warnadaun 
menjadi hijau gelap (Purwanto, 2006). Sedangkan untuk pengujian kandungan 
logam berat kadmium (Cd) pada media tanam perlakuan kontrol yaitu kompos dan 
tanah tercemar memperoleh hasil sebesar 4,83 ppm. Menurut Pendias(1984), 
rentang konsentrasi kritis logam berat kadmium (Cd) pada tanah yaitu sebesar 3
– 8 ppm. Hasil pengujian kandungan logam berat kadmium (Cd) pada media 
tanam kontrol berada dalam rentang konsentrasi kritis, maka media tanam yang 
digunakan merupakan media tanam yang tercemar logam berat kadmium (Cd).
Karakteristik tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yang dipilih 
merupakan tanaman yang memiliki kriteria daun yang masih segar dan sehat serta 
tidak dilihat tanda-tanda jamur, kering maupun kerusakan pada daunnya, serta 
memiliki jumlah tunas dan tinggi tanaman yang seragam. Tinggi tanaman yang 
seragam juga menjadi karakteristik awal dalam pemilihan tanaman yang akan 
diteliti, maka pada penelitian ini disesuaikan dengan ketersediaan stok tanaman 
lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yang ada di Pasar Bunga Batu yaitu tanaman 
yang memiliki tinggi sekitar 42 – 45 cm seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.2. Daun dan akar pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dilakukan 
pengujian kandungan logam berat kadmium (Cd) awal untuk dijadikan acuan 
dalam mengetahui kemampuan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
dalam mereduksi logam berat kadmium (Cd). Hasil kandungan logam berat 
kadmium (Cd) kontrol pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yaitu 
bagian akar dan daun dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kandungan Awal Logam Berat Kadmium (Cd) pada Tanaman Lidah Mertua




Gambar 4.2 Tanaman Lidah Mertua dalam Pot Eksperimen
Hasil pengujian awal kandungan logam berat kadmium (Cd) pada bagian – 
bagian tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) menghasilkan nilai 
kandungan logam berat kadmium (Cd) pada bagian daun tanaman sebesar 2,53 
ppm, sedangkan pada bagian akar tanaman sebesar 0,96 ppm. Kandungan logam 
berat kadmium (Cd) pada bagian daun lebih tinggi dibandingkan dengan akar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tanaman lidah mertua (Sansevieriatrifasciata) 
sudah memiliki kandungan logam berat kadmium (Cd) sebelum dilakukannya 
pengujian. Menurut Nur (2013), logam kadmium (Cd) terserap oleh tanaman dalam 
bentuk ion dari dalam tanah melalui akarnya dan didistribusikan dalam bagian 
tanaman dengan jumlah ion kadmium (Cd) yang diserap oleh tanaman dipengaruhi 
oleh faktor pH tanah, kandungan mineral lain, dan pemupukan. Kandungan logam 
berat kadmium (Cd) pada daun tersebut merupakan hasil dari media tanam 
sebelum penelitian. Media tanam sebelum penelitian tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Adanya logam berat kadmium (Cd) ke dalam lingkungan 
menyebabkan logam berat kadmium (Cd) masuk ke dalam rantai makanan yang 
akhirnya masuk ke dalam jaringan makhluk hidup dan dapat menyebabkan 
keracunan bagi makhluk yang terpapar (Patandungan et all., 2014).
4.2 Kondisi Lingkungan Selama Penelitian
Kondisi lingkungan selama penelitian dapat dilihat dari hasil ukur suhu ruang 
dan suhu tanah harian yang dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari yaitu pukul
07.00 WIB sebagai suhu minimal dan siang hari pukul 12.00 WIB sebagai suhu 
maximal sebanyak masing – masing 3 kali ulangan. Pemilihan waktu tersebut
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karena terdapat rentang suhu yang cukup signifikan, karena suhu akan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme yang ada di dalam 
tanah, mempengaruhi evaporasi sehingga air yang ada pada tanah akan 
berkurang (Anugroho et al., 2017). Menurut penyataan tersebut, pengukuran suhu 
akan mempengaruhi fitoremediasi karena berpengaruh terhadap kandungan air 
dalam media tanam yang digunakan untuk melarutkan logam berat untuk 
memudahkannya diserap tanaman. Pengukuran kandungan air tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Hasil pengukuran suhu ruang dan suhu tanah diperoleh hasil 
fluktuatif seperti pada yang terlihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4. Suhu 
lingkungan berpengaruh terhadap beberapa proses fisiologis penting dari 
tanaman seperti bukaan stomata, laju transpirasi, fotosintesis serta respirasi 
(Sukaningtyas et al., 2013). Kenaikan dan penurunan suhu tanah dipengaruhi oleh 
radiasi matahari, awan, curah hujan, kecepatan angin, kelembaban udara, struktur 
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Gambar 4.4 Suhu Media Tanam Selama Pengamatan (°C)
Hasil pengukuran suhu ruang menunjukkan suhu yang fluktuatif berkisar 
antara 27,8°C - 37,4°C. Sementara itu rata – rata untuk suhu media tanam pada 
perlakuan kontrol (0 ppm) adalah 30,49°C dengan kisaran suhu 26,50 °C – 35,33
°C. Suhu rata – rata untuk media tanam pada 1000 ppm adalah 30,93°C dengan 
kisaran suhu 26,50 °C – 35,33 °C. Suhu rata – rata untuk media tanam pada 2000 
ppm adalah 31,40°C dengan kisaran suhu 27 °C – 35,67 °C. Suhu rata – rata untuk 
media tanam pada 3000 ppm adalah 31,57°C dengan kisaran suhu 27,17 °C – 
35,83 °C. Menurut Purwanto(2006), suhu optimal bagi tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) yaitu berkisar antara 24 – 29°C, akan tetapi tanaman ini 
masih bertahan pada suhu yang ekstrem panas dan tidak bertahan di suhu yang 
terlalu rendah. Menurut Dewatisari (2014), pertumbuhan tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) akan terhambat pada suhu yang terlalu rendah seperti di 
daerah pegunungan karena daun yang tipis menyebabkan mudah membusuk dan 
terserang penyakit. Sedangkan hasil pengukuran suhu ruang maupun suhu tanah 
tidak ada yang berada dibawah 24°C dan masih berada dalam suhu optimal dalam 
pertumbuhan tanaman, maka tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
masih berada dalam kondisi lingkungan yang optimal untuk pertumbuhannya.
Hasil pengukuran pH media tanam juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi kondisi lingkungan selama penelitian. Kondisi pH media tanam 
diperoleh dari hasil pengukuran sehari 1 kali pada jam 07.00 pagi, bersamaan 
dengan pengukuran suhu ruang minimum dan suhu tanah. Hasil pengukuran 
kondisi pH media tanam ditunjukkan pada Gambar 4.5. pH media tanam pada 
perlakuan kontrol (0 ppm) dihasilkan nilai tertinggi yaitu 7 dan terendah yaitu 5,17. 









terendah yaitu 5. pH media tanam pada perlakuan 2000 ppm tertinggi yaitu 7 dan 
terendah yaitu 4,67. pH media tanam pada perlakuan 3000 ppm tertinggi yaitu 7 
dan terendah yaitu 4,50. Hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi penambahan 
konsentrasi EDTA pada media tanam akan semakin meningkatkan tingkat 
keasaman pada tanah, ditunjukkan dengan nilai pH terendah media tanam dengan 
nilai terkecil pada perlakuan 3000 ppm yaitu 4,50.
Menurut Haryanti (2013), nilai pH media tanam penting diketahui untuk 
menentukan mudah tidaknya ion-ion unsur hara terserap oleh tanaman dan juga 
untuk menunjukkan keberadaan unsur-unsur yang bersifat racun bagi tanaman. 
Hasil pengukuran pH media tanam yaitu 4,5 – 7 masuk dalam kisaran pH yang 
baik dalam pertumbuhan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yaitu 4,5
– 8,5 (Nurhayati, 2008). Sedangkan menurut penelitian Iinnaninegseh et al. (2017), 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dapat tumbuh ideal pada media 
tanam yang memiliki pH 5,5 – 7,5. Hasil pengukuran pH media tanam yang 
semakin asam memperbesar kelarutan logam kadmium (Cd) dalam bentuk ion-ion 
logam bebas pada media tanam hingga dapat mempermudah tanaman lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata) untuk menyerap kandungan tersebut. Penurunan 
pH media tanam yang terjadi diakibatkan oleh penambahan pupuk dan khelat 
berguna untukmenunjang pertumbuhan dan meningkatkan kecepatan ekstraksi 
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4.3 Pertumbuhan Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
4.3.1 Tinggi Tanaman
Rata – rata tinggi tanaman menjadi pengukuran mingguan yang dilakukan 
selama 8 minggu dengan 8 kali pengukuranm dengan tiap pengukuran dilakukan
3 kali pengulangan. Dihasilkan tinggi tanaman dari perbedaan konsentrasi 
pemberian 2Na-EDTA yang ditunjukkan pada Tabel 4.3. Berdasarkan data yang 
diperoleh terlihat bahwa rata – rata tinggi tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata) pada perlakuan kontrol, 1000 ppm, 2000 ppm, dan 3000 ppm pada 
minggu ke 0 hingga minggu ke 8 tidak berbeda nyata. Meski semua perlakuan 
tidak berbeda nyata, hasil menunjukkan bahwa tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata) mengalami pertumbuhan pada setiap minggunya. Didukung oleh hasil 
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Gambar 4.6 Tinggi Tanaman Selama Pengamatan (cm)
Tabel 4.3 Tinggi Tanaman pada Berbagai Konsentrasi 2Na-EDTA
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
/ Waktu M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
Kontrol 44.27 a 44.50 a 44.70 a 45.37 a 46.00 a 46.30 a 46.63 a 46.93 a 47.23 a
1000 ppm 43.93 a 44.17 a 44.33 a 44.80 a 45.17 a 45.43 a 45.73 a 45.97 a 46.03 a
2000 ppm 43.57 a 43.83 a 44.00 a 44.47 a 45.00 a 45.30 a 45.77 a 46.10 a 46.47 a
3000 ppm 43.97 a 44.17 a 44.30 a 44.60 a 44.97 a 45.20 a 45.57 a 45.83 a 45.97 a
P 0.94 0.94 0.94 0.87 0.79 0.76 0.80 0.78 0.72
Keterangan :
M = Minggu 
P = p-value
Huruf pada kolom yang sama pada rata – rata tinggi tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 










Hasil tabel dan gambar yang tersaji menunjukkan semua perlakuan 
memberikan perubahan tinggi tanaman setiap minggunya. Khususnya pada 
perlakuan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA kontrol atau 0 ppm yang 
menghasilkan grafik yang paling tinggi, dengan tinggi awal 44,27 cm menjadi 47,23 
cm, dengan selisih pertumbuhan tinggi sebesar 2,96 cm. Urutan kedua yaitu 
pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan konsentrasi pemberian 2Na- EDTA 
2000 ppm, yang memiliki tinggi awal 43,57 cm menjadi 46,47 cm, dengan selisih 
pertumbuhan tinggi sebesar 2,9 cm. Urutan ketiga yaitu pertumbuhan tinggi 
tanaman pada perlakuan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA 1000 ppm, yang 
memiliki tinggi awal 43,93 cm menjadi 46,03 cm, dengan selisih pertumbuhan 
tinggi sebesar 2,1 cm. Sedangkan urutan terakhir yaitu keempat adalah 
pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA 
3000 ppm, yang memiliki tinggi awal 43,97 cm menjadi 45,97 cm, dengan selisih 
pertumbuhan tinggi sebesar 2 cm. Hasil – hasil tersebut menunjukkan bahwa 
perlakuan pemberian konsentrasi pemberian 2Na-EDTA tinggi yaitu 3000 ppm dan 
1000 ppm mendapatkan hasil yang rendah dalam perubahan tinggi tanaman. 
Sedangkan perlakuan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA rendah yaitu kontrol atau 
0 ppm dan pemberian EDTA dalam dosis 2000 ppm mendapat hasil yang tinggi 
dalam perubahan tinggi tanaman. Senyawa 2Na-EDTA yang digunakan dalam 
perlakuan penelitian ini mempengaruhi pertumbuhan tanaman dikarenakan sifat 
toksik 2Na-EDTA yang dalam dosis berlebihan akan dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman (SIgiro et al., 2015).
4.3.2 Jumlah Daun Tanaman
Jumlah daun rata – rata pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
menjadi pengukuran mingguan yang dilakukan selama 8 minggu dengan 8 kali 
pengukuran, dengan tiap pengukuran dilakukan 3 kali pengulangan. Dihasilkan 
jumlah daun pada tiap tanaman dari perbedaan konsentrasi pemberian 2Na- 
EDTA yang ditunjukan pada Tabel 4.4. Berdasarkan data yang diperoleh terlihat 
bahwa jumlah daun pada tiap tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) pada 
perlakuan kontrol, 1000 ppm, 2000 ppm, dan 3000 ppm pada minggu ke 0 hingga 
ke 8 tidak berbeda nyata. Didukung oleh hasil data yang tersaji pada Gambar 
4.7.
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Tabel 4.4 Jumlah Daun Rata – Rata pada Berbagai Konsentrasi 2Na-EDTA
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
/ Waktu M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
Kontrol 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.33 a 3.33 a 4.67 a
1000 ppm 3.00 a 3.00 a 3.33 a 3.33 a 3.33 a 3.67 a 3.67 a 3.67 a 3.67 a
2000 ppm 3.00 a 3.00 a 3.33 a 3.33 a 3.33 a 3.33 a 3.33 a 3.67 a 4.33 a
3000 ppm 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a 3.00 a
P #DIV/0! #DIV/0! 0.60 0.60 0.60 0.56 0.73 0.75 0.26
Keterangan :
M = Minggu 
P = p-value
Huruf pada kolom yang sama pada rata – rata jumlah daun tanaman lidah mertua (Sansevieria 
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Gambar 4.7 Jumlah Daun Selama Pengamatan (helai)
Hasil tabel dan gambar yang tersaji menunjukkan hasil yang berbeda – beda 
terhadap perubahan jumlah daun pada tanaman tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) setiap minggunya. Khususnya pada perlakuan 
konsentrasi pemberian 2Na-EDTA kontrol atau 0 ppm yang menghasilkan grafik 
yang paling tinggi, dengan jumlah daun awal 3 buah menjadi 4,67 buah, dengan 
selisih pertumbuhan sebesar 1,67 buah. Urutan kedua yaitu pertumbuhan tinggi 
tanaman pada perlakuan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA 2000 ppm, yang 
memiliki jumlah daun awal 3 buah menjadi 4,33 buah, dengan selisihpertumbuhan 
tinggi sebesar 1,33 buah. Urutan ketiga yaitu pertumbuhan tinggi tanaman pada 
perlakuan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA 1000 ppm, yang memiliki jumlah 
daun awal 3 buah menjadi 3,67 buah, dengan selisihpertumbuhan tinggi sebesar 










tanaman pada perlakuan konsentrasi pemberian 2Na- EDTA 3000 ppm, yang 
memiliki jumlah daun awal 3 buah dan tidak mengalami perubahan hingga akhir 
penelitian.
Hasil – hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pemberian konsentrasi 
2Na-EDTA paling tinggi yaitu 3000 ppm mendapatkan hasil terendah. Sedangkan 
perlakuan terendah yaitu kontrol atau 0 ppm mendapat hasil tertinggi dalam 
perubahan jumlah daun tanaman. Hasil parameter pertumbuhan daun 
memperoleh hasil yang sama dengan pertumbuhan tinggi tanaman yaitu 
pemberian konsentrasi 2Na-EDTA tertinggi mendapatkan hasil pertumbuhan 
terendah, sedangkan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA terendah mendapatkan 
hasil pertumbuhan tertinggi. Hasil #DIV/0! Pada nilai P menunjukkan bahwa pada 
minggu ke – 0 dan minggu ke – 1 tidak ada pertumbuhan pada tanaman lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata). Perlakuanyang tidak diberikan tambahan bahan 
pengkelat EDTA cenderung memberikan pertumbuhan yang paling tinggi 
(Trisnawati et al., 2020)
4.3.3 Jumlah Indukan dan Anakan Tanaman
Indukan dan anakan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) menjadi 
pengukuran mingguan yang dilakukan selama 8 minggu dengan 8 kali 
pengukuran, dengan tiap pengukuran dilakukan 3 kali pengulangan. Dihasilkan 
jumlah daun pada tiap tanaman dari perbedaan pemberian konsentrasi 2Na- 
EDTA yang ditunjukan pada Tabel 4.4. Berdasarkan data yang diperoleh terlihat 
bahwa jumlah daun pada tiap tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
pada perlakuan kontrol, 1000 ppm, 2000 ppm, dan 3000 ppm pada minggu ke 0 
hingga ke 8 tidak berbeda nyata. Didukung oleh hasil data yang tersaji pada 
Gambar 4.8.
Tabel 4.5 Jumlah Indukan dan Anakan pada Berbagai Konsentrasi 2Na-EDTA
Perlakuan Jumlah Indukan dan Anakan
/ Waktu M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
Kontrol 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.67 a 2.67 a 2.67 a 2.67 a 2.67 a
1000 ppm 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 3.67 a
2000 ppm 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.67 a
3000 ppm 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2 .33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a 2.33 a
P #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0.93 0.93 0.93 0.93 0.37
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Keterangan :
Huruf pada kolom yang sama pada rata – rata jumlah indukan dan anakan tanaman lidah mertua 
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Gambar 4.8 Jumlah Indukan dan Anakan Tanaman (Tanaman)
Hasil tabel dan gambar yang tersaji menunjukkan hasil yang berbeda – beda 
terhadap indukan dan anakan pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
setiap minggunya. Perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 1000 ppm yang 
menghasilkan grafik yang paling tinggi, dengan jumlah indukan dan anakan awal 
2,33 buah menjadi 3,67 buah, dengan selisih pertumbuhan sebesar 1,37 buah. 
Urutan kedua dan ketiga yaitu pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan 
pemberian konsentrasi 2Na-EDTA kontrol dan 2000 ppm, yang memiliki jumlah 
daun awal 2,33 buah menjadi 2,67 buah, dengan selisih pertumbuhan tinggi 
sebesar 0,34 buah. Sedangkan urutan terakhir yaitu keempatadalah pertumbuhan 
tinggi tanaman pada perlakuan pemberian konsentrasi 2Na- EDTA 3000 ppm, 
yang memiliki jumlah daun awal 2,33 buah dan tidak mengalami perubahan 
hingga akhir penelitian. Hasil – hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan 
paling tinggi yaitu pemberian konsentrasi 2Na- EDTA 3000 ppm mendapatkan 
hasil terendah. Sedangkan perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 1000 
ppm mendapat hasil tertinggi dalam perubahan jumlah rata-rata indukan dan 
anakan tanaman. Hasil tersebut menyatakan bahanpemberian konsentrasi 2Na- 
EDTA 1000 ppm merupakan dosis terefektif dalam perkembangan dan 
pertumbuhan anakan pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata), 
berbeda dengan yang dihasilkan pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Hasil P sama dengan #DIV/0! selama Minggu ke – 0 sampai Minggu ke – 4 










pada tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata). Hasil terendah yang 
didapatkan oleh pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 3000 ppm dikarenakan 
semakin tinggi konsentrasi senyawa kimia dan waktu kontak tumbuhan dengan 
senyawa kimia akan menyebabkan situs aktif pada tumbuhan menjadi jenuh oleh 
ion logam dan senyawa lainnya sehingga tumbuhan tidak akan mengalami 
pertumbuhan (Nababan et al., 2014).
4.3.4 Luas Daun Tanaman
Luas daun tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) pada perlakuan 
kontrol, 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm tidak menghasilkan perbedaan yang 
signifikan atau tidak berbeda nyata. Dihasilkan luas daun pada tiap tanaman dari 
perbedaan konsentrasi pemberian 2Na-EDTA yang ditunjukan pada Tabel 4.5. 
Perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 0 ppm atau kontrol memperoleh 
hasil luasan daun sebesar 281.67 cm2, berada pada urutan kedua hasil terluas. 
Perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 1000 ppm memperoleh hasil luasan 
daun sebesar 292.44 cm2, berada pada urutan pertama sebagai perolehan hasil 
terluas. Perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 2000 ppm memperoleh hasil 
luasan daun sebesar 248.65 cm2, berada pada urutan ketiga. Sedangkan 
perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 3000 ppm memperoleh hasil luasan 
daun sebesar 207.07 cm2, berada pada urutan terakhir yang memperoleh hasil 
terendah dalam luasan daun.
Luasan daun tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) menjadi salah 
satu pengamatan karena jika diamati secara fisik, kondisi tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) mengalami perubahan, khususnya dalam kondisi daun 
yang semakin mengerut, dapat dilihat pada Gambar 4.10. Perbandingan luasan 
daun tanaman awal dengan luasan daun akhir tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Sama halnya pada parameter jumlah indukan dan anakan, pada parameter luas 
daun tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yang mendapatkan hasil 
terluas yaitu pada perlakuan pemberian konsentarsi 2Na-EDTA sebesar 1000 
ppm, sedangkan hasil terendah pada perlakuan pemberian konsentrasi 2Na- 
EDTA sebesar 3000 ppm. Faktor yang mempengaruhi bagi pertumbuhan daun 
tanaman yaitu besarnya konsentrasi logam berat yang terserap oleh tanaman, 
semakin tinggi pemberian konsentrasi 2Na-EDTA maka semakin tinggi 
konsentrasi logam berat yang terserap yang akan menyebabkan pertumbuhan 
tanaman akan terhambat (Yusuf,2014).
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Tabel 4.6 Luas Rata – Rata Daun Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
Perlakuan Luas Daun Tanaman (cm2)
Kontrol 281,67 a
1000 ppm 292,44 a
2000 ppm 248,65 a
3000 ppm 207,07 a
P 0,39
Keterangan :
Huruf pada kolom yang sama pada rata – rata luas daun tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata) menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 0,05.
4.3.5 Berat Basah dan Kering Tanaman
Pengukuran berat basah dan berat kering tanaman dilakukan pada 
perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA yaitu pada kontrol, 1000 ppm, 2000 
ppm, 3000 ppm yang diukur diakhir penelitian. Data hasil pengukuran berat basah 
dan berat kering tanamandapat dilihat pada Tabel 4.7. Berdasarkan perhitungan 
statistik berat basah pada bagian bawah (Akar) diperoleh hasil pengaruh berbeda 
nyata pada taraf kepercayaan 5%, dengan hasil berat bagian bawah (Akar) pada 
perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 1000 ppm menghasilkan berat 
basah sebesar 31.78 gram, 2000 ppm menghasilkan berat basah sebesar 26,59 
gram, dan 0 ppm atau kontrol menghasilkan berat basah sebesar 23.84 gram. 
Sedangkan hasil terendah pada bagian bawah (Akar) yaitu pada perlakuan 
pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 3000 ppm yaitu sebesar 15.25 gram. Berat 
basah bagian atas (Daun), berat basah tanaman, berat kering bagian atas (Daun), 
berat kering bagian bawah (Akar) dan berat kering tanaman tidak memperoleh 
hasil yang berbeda nyata dancenderung memperoleh hasil yang fluktuatif.
Berat basah bagian atas (Daun) dihasilkan nilai tertinggi hingga terendah 
secara berturut – turut pada perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 2000 
ppm, 1000 ppm, kontrol, dan 3000 ppm. Pada berat basah tanaman dihasilkan 
nilai tertinggi hingga terendah secara berturut – turut pada perlakuan pemberian 
konsentrasi 2Na-EDTA 1000 ppm, 2000 ppm, kontrol, dan 3000 ppm. Pada berat 
kering bagian atas (Daun) dihasilkan nilai tertinggi hingga terendah secara berturut
– turut pada perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA kontrol, 1000 ppm, 3000 
ppm, dan 2000 ppm. Pada berat kering bagian bawah (Akar) dihasilkan nilai 
tertinggi hingga terendah secara berturut – turut pada perlakuan pemberian 
konsentrasi 2Na-EDTA 1000 ppm, kontrol, 2000 ppm dan 3000 ppm. Sedangkan
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pada berat kering tanaman dihasilkan nilai tertinggi hingga terendah secara 
berturut – turut pada perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA kontrol, 1000 
ppm, 2000 ppm, dan 3000 ppm. Faktor yang mempengaruhi berat basah dan berat 
kering tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yaitu pada tinggi tanaman 
dan jumlah daun yang merupakan bagian dari bobot segar tanaman, semakin 
tinggi tanaman dan semakin banyak jumlah daun maka bobot segar akan semakin 
tinggi dan dapat meningkatkan bobot kering tanaman (SIahaan et al, 2014).
Tabel 4.7 Berat Basah dan Kering Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)










Kontrol 107.47 a 23.84 b 131.32 a 16.26 a 5.38 a 21.65 a
1000 ppm 112.06 a 31.78 b 143.54 a 13.72 a 6.27 a 19.99 a
2000 ppm 112.08 a 26.59 b 138.68 a 13.46 a 5.10 a 18.57 a
3000 ppm 100.26 a 15.25 a 115.51 a 13.51 a 3.38 a 16.89 a
P 0.35 0.009 0.23 0.32 0.054 0.25
BNT 5% 8.16
Keterangan :
Huruf pada kolom yang sama pada berat basah dan berat kering tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 0,05
4.4 Konsentrasi Kadmium (Cd) Tanaman dan Media Tanam
Hasil pengujian pada akar dan daun yang diujikan sebelum dilakukannya 
penelitian diperoleh hasil kandungan logam berat kadmium (Cd) pada daun 
sebesar 2.53 ppm sedangkan pada akar sebesar 0.96 ppm. Logam berat kadmium 
(Cd) termasuk logam transisi dan bersifat mobile didalam tanah karena terdapat 
proses asidifikasi dari rhizosfer dan sekresi khelat oleh akar, yang kemudian 
diabsorbsi melalui jalur simplas di akar menuju ke lapisan endodermal melalui 
protein transport di membrane plasma sel – sel akar (Tampubolon et al., 2020). 
Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan perlakuan pemberian 
konsentrasi 2Na-EDTA kontrol, 1000 ppm, 2000 ppm, dan 3000 ppm diperoleh 
hasil pada Tabel 4.8 dan Gambar 4.9. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kandungan logam berat kadmium (Cd) pada akar lebih tinggi daripada 
daun, karena akar merupakan jaringan tumbuhan yang mengalami kontak 
langsung dengan sedimen (David et al., 2016).
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Menurut Handayanto (2017), penambahan khelat yaitu 2Na-EDTA dapat 
meningkatkan kemampuan penyerapan logam pada tanaman yang menyebabkan 
kandungan logam pada tanaman semakin meningkat. Kandungan logam berat 
kadmium (Cd) pada akar dengan perlakuan kontrol sebesar 2.96 ppm, perlakuan 
1000 ppm sebesar 0.55 ppm, perlakuan 2000 ppm sebesar 1.22 ppm dan 
perlakuan 3000 ppm sebesar 0.70 ppm. Kandungan logam berat kadmium (Cd) 
pada daun dengan perlakuan kontrol sebesar 1.56 ppm, pada perlakuan 1000 ppm 
sebesar 0.41 ppm, perlakuan 2000 ppm sebesar 0.50 ppm dan perlakuan 3000 
ppm sebesar 0.62 ppm. Kandungan logam yang paling tinggi pada akar diperoleh 
pada perlakuan 2000 ppm sedangkan pada daun diperoleh pada perlakuan 3000 
ppm.Hasil pada akar menunjukkan pengaruh berbeda nyata dengan nilai p value 
sebesar 0.003 dengan nilai uji BNT 5% sebesar 1.093, pada daun menunjukkan 
pengaruh berbeda nyata dengan nilai p value sebesar 0.022 dengan nilai uji BNT 
5% sebesar 0.728. Hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa pemberian 
konsentrasi konsentrasi 2Na-EDTA pada media tanam tidak memberikan 
pengaruh terhadap kandungan logam berat kadmium (Cd) pada lidah mertua, 
ditandai dengan hasil kandungan logam berat kadmium (Cd) pada perlakuan 1000 
ppm – 3000 ppm dihasilkan nilai yang tidak lebih besar dari perlakuan kontrol. 
Sedangkan hasil pada kontrol lebih tinggi jika dibandingkan hasil kandungan 
logam berat kadmium (Cd) pada pengujian awal.
Kandungan logam berat kadmium (Cd) pada media tanam mengalami 
penurunan seharusnya berdampingan dengan penambahan kandungan logam 
berat kadmium (Cd) pada tumbuhan (Yusuf, 2014). EDTA tergolong asam kuat 
yang digunakan untuk remediasi tanah dengan kemampuannya menggerakkan 
kation logam lebih baik dan hanya menghasilkan sedikit dampak secara fisika dan 
kimia pada matriks tanah (Azis, 2015). Penelitian ini tidak sesuai dengan 
pernyataan tersebut. Menurut Safitri et al. (2020), ketidaksesuaian tersebut dapat 
dikarenakan oleh penggunaan waktu pemaparan atau lamanya tanaman 
bersinggungan dengan media yang tercemar logam berat yang terlalu singkat. 
Selain itu dapat dikarenakan oleh kurangnya variasi perlakuan, dan kondisi media 
tanam yang tidak memiliki cemaran logam berat secara merata. Didukung oleh 
penelitian Ratnawati et al., (2018), yang menggunakan waktu pengamatan selama 
9 bulan dengan 8 variasi perlakuan dan cemaran logam berat 0 – 800 mg/kg untuk 
penelitian fitoremediasi tanah tercemar logam berat dengan menggunakan 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata), menghasilkan bahwa tanaman
5
lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dapat mengurangi cemaran logam berat 
dengan baik. Sedangkan pada penelitian Kenna et al. (2014), yang menggunakan 
waktu pengamatan 1 bulan dengan 5 variasi perlakuan menghasilkan bahwa 
tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) tidak dapat mengurangi cemaran 
logam berat dengan baik.
Karakteristik tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) awal penelitian 
yaitu memiliki kriteria daun yang masih segar dan sehat serta tidak dilihat tanda- 
tanda jamur, kering maupun kerusakan pada daunnya, serta memiliki jumlah tunas 
dan tinggi tanaman yang seragam. Berdasarkan hasil pengamatan karakteristik 
setelah penelitian, daun tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) mengerut, 
warna memudar, dan timbul beberapa bagian daun yang menguning, memucat 
hingga mengering, tetapi tetap bertumbuh ditandai dengan timbulnya tunas dan 
tinggi tanaman yang bertambah. Kelainan fisik tanaman lidah mertua yang 
diakibatkan oleh penyerapan konsentrasi logam yang tinggi yaitu terjadinya 
klorosis (Daun menguning dan pucat) (Alwi, 2019). Perubahan fisik tanaman lidah 
mertua (Sansevieria trifasciata) dapat dilihat pada Gambar 4.9.
Tabel 4.8 Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) pada Tanaman Lidah Mertua 
(Sansevieria trifasciata)
Perlakuan Kandungan Logam Berat Kadmium (ppm)
Akar Daun
Kontrol 2.96 b 1.56 b
1000 ppm 0.55 a 0.41 a
2000 ppm 1.22 a 0.50 a
3000 ppm 0.70 a 0.62 a
P 0.003 0.02
BNT 5% 1.093 0.728
Keterangan :
Huruf pada kolom yang sama pada kandungan logam berat kadmium (Cd) akar maupun daun pada 
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Gambar 4.9 Kandungan Logam Kadmium pada Akar dan Daun
(a) (b) (c)
Gambar 4.10 Dokumentasi Perubahan Fisik Tanaman pada Perlakuan U1K0 
(Awal Penelitian (a); Akhir Penelitian (b); dan Perbesaran Foto Akhir Penelitian (c))
Hasil pengujian kandungan logam berat kadmium (Cd) pada media tanam 
tersaji pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.10. Menurut Andini (2015), kandungan 
logam berat kadmium dalam tanah bebas polusi secara alami adalah 0,06 – 1,00 
mg/kg tanah. Berdasarkan hasil dan pernyataan tersebut, media tanam yang 
digunakan untuk penelitian merupakan media tanam yang tercemar logam berat 
kadmium (Cd), karena mengandung 4,83 ppm pada perlakuan kontrol. Media 
tanam pada perlakuan pemberian konsentrasi 2Na-EDTA sebesar 1000 ppm 













memperoleh 1.72 ppm, dan pada 1000 ppm memperoleh 2.16 ppm kandungan 
logam berat kadmium (Cd). Hasil tersebut diurutkan dari terbesar ke terkecil yaitu 
pada perlakuan kontrol, 3000 ppm, 1000 ppm dan 2000 ppm.
Hasil akhir terdapat selisih yang signifikan antara perlakuan kontrol atau 
tanpa pemberian konsentrasi 2Na-EDTA dengan perlakuan yang diberi 
konsentrasi 2Na-EDTA 1000 ppm, 2000 ppm, dan 3000 ppm. Hasil tersebut 
menunjukkan pengaruh berbeda nyata dengan nilai p value sebesar 0.029 dengan 
nilai uji BNT 5% sebesar 2.151. Berdasarkan hasil tersebut, pemberian 
konsentrasi 2Na-EDTA pada media tanam dapat meningkatkan serapan logam 
berat pada tanah oleh tanaman berbatas pada perlakuan konsentrasi 2000 ppm. 
Menurut (David et al., 2016), tanaman memiliki mekanisme fisiologis untuk 
mengurangi dan menghentikan penyerapan logam berat ketika konsentrasi logam 
dalam sedimen cukup tinggi. Berdasarkan pernyataan tersebut, perlakuan 
pemberian konsentrasi 2Na-EDTA 3000 ppm tidak efektif untuk mengurangi 
kangdungan logam berat kadmium (Cd) pada media tanam. Perbedaan hasil nilai 
kandungan logam berat kadmium (Cd) pada media tanam dikarenakan 
kemampuan yang melekat pada tanaman untuk menurunkan cemaran logam, 
mengambil air, nutrisi mineral yang larut dan bahkan kontaminan dalam media 
tanaman melalui akar yang kemudian terakumulasi dalam bagian tumbuhan 
tertentu (Purakayastha et al., 2010).
Tabel 4.9 Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) pada Media Tanam
Perlakuan Kandungan Logam Berat Cd (ppm)
Kontrol 4.83 b
1000 ppm 1.81 a
2000 ppm 1.72 a




Huruf pada kolom yang sama pada kandungan logam berat kadmium (Cd) pada media tanam 
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Gambar 4.11 Kandungan Logam Kadmium pada Media Tanam
4.5 Biological Accumulation Coefficient (BCF), Biological Concentration 
Factor (BAC), dan Translocation Factor (TF)
Biological Accumulation Coefficient (BAC), Biological Concentration Factor 
(BCF) dan Translocation Factor (TF) pada tanaman lidah mertua (Sansevieria 
trifasciata) dengan perlakuan 0 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm memiliki 
hasil yang bervariasi seperti yang terlihat pada Tabel 4.10. Perlakuan 0 ppm 
memiliki BAC <1, BCF <1 dengan TF <1. Sama halnya dengan perlakuan 1000
ppm, 2000 ppm dan 3000 ppm memiliki BAC <1, BCF <1 dengan TF <1 atau 
mendekati 1. Perlakuan yang memiliki nilai BAC >1 menunjukkan bahwa tanaman 
tersebut dapat digunakan untuk fitoekstraksi (Li et al., 2007). Perlakuan yang 
memiliki nilai BCF >1 menunjukkan bahwa tanaman tersebut merupakan tanaman 
akumulator yaitu memiliki kemampuan menyerap zat pencemar ke dalam jaringan 
tubuhnya, BCF <1 termasuk dalam excluder, BCF mndekati 1 termasuk dalam 
indicator, TF >1 termasuk mekanisme fitoekstraksi, dan TF <1 termasuk dalam 
mekanisme fitostabilisasi (Sugiyanto et al., 2016). Pada umumnya nilai BCF lebih 
besar daripada satu, sedangkan nilai TF pada umumnya lebih kecil daripada satu 
(Alwi et al., 2019). Selain itu sesuai yang dinyatakan oleh Sopyan et al., (2014), 
tanaman dengan nilai BCF >1 dan TF <1 berpotensi digunakan untuk 
fitostabilizer. Nilai BCF <1 dan TF >1 digolongkan sebagai tumbuhan fitoekstraksi 













(Sansevieria trifasciata) tidak memiliki kemampuan yang baik untuk 
mengakumulasi logam berat kadmium (Cd)
Tabel 4.10 Biological Accumulation Coefficient, Biological Concentration Factor dan
Translocation Factor
Perlakuan BAC BCF TF
Kontrol 0.32 a 0.63 a 0.51 a
1000 ppm 0.25 a 0.31 a 0.82 a
2000 ppm 0.32 a 0.97 a 0.60 a
3000 ppm 0.32 a 0.38 a 0.99 a
P 0.854 0.362 0.434
Keterangan :
BAC = Biological Accumulation Coefficient = Logam Daun / Logam Media Tanam 
BCF = Biological Concentration Factor = Logam Akar / Logam Media Tanam
TF = Translocation Factor = Logam Daun / Logam Akar
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pengamatan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan :
1) Penambahan variasi konsentrasi 2Na-EDTA (0 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 
3000 ppm) pada media tanam tidak berpengaruh signifikan pada parameter
– parameter yang diamati (tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah 
indukan dan anakan), melainkan cenderung berpengaruh pada peningkatan 
pH dan suhu media tanam, berat basahbagian bawah (Akar) pada tanaman 
lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dan pada kandungan logam berat 
kadmium (Cd) pada akar, daun, dan media tanam.
2) Tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) tidak tergolong tanaman 
fitoekstraksi karena nilai BAC <1, BCF <1 termasuk dalam excluder, TF <1 
termasuk dalam mekanisme fitostabilisasi.
3) Penurunan kandungan logam berat kadmium (Cd) pada media tanam tidak 
diikuti penambahan kandungan logam berat cadmium (Cd) pada bagian 
tanaman disebabkan oleh penggunaan waktu pemaparan atau lamanya 
tanaman bersinggungan dengan media yang tercemar logam berat yang 
terlalu singkat, kurangnya variasi perlakuan, dan kondisi media tanam yang 
tidak memiliki cemaran logam berat secara merata.
5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya dapat memperhatikan dengan baik penyebab 
ketidaksesuaian dalam penelitian ini, kemudian mengkajian ulang terkait materi 
agar dapat memberikan hasil yang lebih baik.
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LAMPIRAN






Lampiran 2. Hasil Pengujian Awal Kandungan Logam Berat Cd pada Media Tanam
5
Lampiran 3. Hasil Pengujian Awal Kandungan N,P,K pada Media Tanam
5
Lampiran 4. Hasil Pengujian Awal Kandungan Logam Berat pada Daun dan 
Akar Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
5
5
Lampiran 5. Hasil Pengujian Kandungan Cd pada Daun dan Akar Tanaman 
Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) Setelah 8 Minggu
5
5
Lampiran 6. Hasil Pengujian Kandungan Cd pada Media Tanam Setelah 8 
Minggu
5
Lampiran 7. Suhu Ruang Selama Penelitian
Tanggal Hari ke
Suhu Ruang (oC) Rata – Rata 
Suhu Ruang (oC)Min Max
18-Mar-20 0 29 38.2 33.6
19-Mar-20 1 29.4 40 34.7
20-Mar-20 2 30.6 44.2 37.4
21-Mar-20 3 28.7 42.9 35.8
22-Mar-20 4 27.3 43 35.15
23-Mar-20 5 30.4 28.4 29.4
24-Mar-20 6 29.9 40.3 35.1
25-Mar-20 7 28.9 37.4 33.15
26-Mar-20 8 27.2 43.3 35.25
27-Mar-20 9 31.9 37.2 34.55
28-Mar-20 10 30.4 41.7 36.05
29-Mar-20 11 31.7 32.9 32.3
30-Mar-20 12 30.7 44 37.35
31-Mar-20 13 28.2 42.9 35.55
1-Apr-20 14 28 37.5 32.75
2-Apr-20 15 27.6 39.4 33.5
3-Apr-20 16 26.9 37.7 32.3
4-Apr-20 17 31.5 39.8 35.65
5-Apr-20 18 29.3 34.2 31.75
6-Apr-20 19 27.5 37.4 32.45
7-Apr-20 20 26.6 40.7 33.65
8-Apr-20 21 26.5 41.1 33.8
9-Apr-20 22 24.8 38.5 31.65
10-Apr-20 23 26.4 38.1 32.25
11-Apr-20 24 26.4 34.6 30.5
12-Apr-20 25 27.6 36.8 32.2
13-Apr-20 26 25.2 38.4 31.8
14-Apr-20 27 25.6 38.8 32.2
15-Apr-20 28 26 38.5 32.25
16-Apr-20 29 25.2 36.4 30.8
17-Apr-20 30 25.2 37.1 31.15
18-Apr-20 31 26.1 34.4 30.25
19-Apr-20 32 26.4 36.1 31.25
20-Apr-20 33 26.7 37.9 32.3
21-Apr-20 34 25.9 38 31.95
22-Apr-20 35 27.6 37.5 32.55
23-Apr-20 36 28.4 37.2 32.8
24-Apr-20 37 27.2 37.4 32.3
25-Apr-20 38 26 34.3 30.15
5
26-Apr-20 39 26.6 34.6 30.6
27-Apr-20 40 25.1 37.1 31.1
28-Apr-20 41 26.1 32.1 29.1
29-Apr-20 42 26 29.6 27.8
30-Apr-20 43 27.1 32.9 30
1-May-20 44 26.2 32.2 29.2
2-May-20 45 24.8 35.4 30.1
3-May-20 46 24.9 35.3 30.1
4-May-20 47 26.7 35.3 31
5-May-20 48 26.9 36.5 31.7
6-May-20 49 27.2 33.7 30.45
7-May-20 50 25.9 36.8 31.35
8-May-20 51 26.9 37.6 32.25
9-May-20 52 26.3 36.6 31.45
10-May-20 53 26.7 35.1 30.9
11-May-20 54 26.9 34.9 30.9
12-May-20 55 25.6 34.5 30.05
13-May-20 56 26.1 36.6 31.35
5
Lampiran 8. Suhu Media Tanam Selama Penelitian
Tanggal Hari ke
Suhu Media Tanam (oC)
0 ppm 1000 ppm 2000 ppm 3000 ppm
18-Mar-20 0 33.67 35.33 33.67 35.17
19-Mar-20 1 32.00 33.00 33.83 34.00
20-Mar-20 2 34.17 34.83 35.33 35.83
21-Mar-20 3 33.83 33.67 33.67 33.17
22-Mar-20 4 31.83 33.00 32.67 31.50
23-Mar-20 5 29.83 29.33 29.83 29.83
24-Mar-20 6 31.33 31.17 31.17 31.33
25-Mar-20 7 29.83 30.83 31.00 31.33
26-Mar-20 8 31.67 33.67 34.17 35.50
27-Mar-20 9 32.50 32.67 32.67 32.50
28-Mar-20 10 31.83 32.50 32.83 33.17
29-Mar-20 11 31.00 31.17 31.67 31.17
30-Mar-20 12 34.50 34.67 34.83 34.67
31-Mar-20 13 34.67 35.33 35.67 35.83
1-Apr-20 14 32.33 33.33 34.17 33.83
2-Apr-20 15 32.67 33.17 33.67 33.50
3-Apr-20 16 29.83 30.33 30.17 30.83
4-Apr-20 17 31.83 33.00 33.83 34.50
5-Apr-20 18 31.17 31.67 32.17 32.50
6-Apr-20 19 30.33 31.00 31.50 31.50
7-Apr-20 20 31.50 32.67 32.83 32.50
8-Apr-20 21 32.17 32.00 32.83 33.17
9-Apr-20 22 31.33 32.17 33.00 33.50
10-Apr-20 23 30.67 31.00 31.50 31.67
11-Apr-20 24 29.83 30.17 30.50 30.83
12-Apr-20 25 27.83 28.50 29.83 30.50
13-Apr-20 26 29.83 31.17 31.67 31.67
14-Apr-20 27 30.33 31.00 31.83 31.83
15-Apr-20 28 29.00 30.00 31.17 31.33
16-Apr-20 29 29.83 30.00 30.67 30.33
17-Apr-20 30 29.50 29.50 29.33 29.33
18-Apr-20 31 28.00 27.83 28.17 28.17
19-Apr-20 32 28.33 28.50 28.50 28.50
20-Apr-20 33 29.67 29.67 30.00 30.33
21-Apr-20 34 28.50 29.17 30.17 30.50
22-Apr-20 35 29.17 30.83 31.50 31.17
23-Apr-20 36 29.67 29.83 30.17 30.67
24-Apr-20 37 29.50 29.50 30.17 30.67
25-Apr-20 38 28.67 29.00 29.33 29.50
26-Apr-20 39 28.50 28.50 28.00 28.17
5
27-Apr-20 40 28.33 28.00 29.00 29.17
28-Apr-20 41 27.67 28.00 28.67 28.83
29-Apr-20 42 26.33 26.50 27.00 27.17
30-Apr-20 43 26.83 27.50 28.00 28.83
1-May-20 44 27.00 27.50 27.83 28.17
2-May-20 45 26.83 26.83 27.50 28.17
3-May-20 46 27.17 27.50 28.17 27.83
4-May-20 47 28.33 28.50 28.67 28.67
5-May-20 48 28.83 29.00 29.17 29.00
6-May-20 49 28.00 28.00 28.67 29.00
7-May-20 50 28.50 28.50 29.33 29.83
8-May-20 51 29.33 29.17 30.50 30.67
9-May-20 52 28.00 28.50 28.83 29.17
10-May-20 53 28.00 29.33 30.33 30.67
11-May-20 54 29.00 28.50 29.33 29.00
12-May-20 55 27.50 27.50 28.33 28.33
13-May-20 56 28.83 28.83 29.33 29.50
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Lampiran 9. pH Media Tanam Selama Penelitian
Tanggal Hari ke pH
0 ppm 1000 ppm 2000 ppm 3000 ppm
18-Mar-20 0 7.00 7.00 6.33 6.83
19-Mar-20 1 7.00 6.83 7.00 7.00
20-Mar-20 2 7.00 6.83 7.00 7.00
21-Mar-20 3 7.00 6.83 6.67 6.50
22-Mar-20 4 6.83 6.67 6.83 6.17
23-Mar-20 5 7.00 6.50 6.17 6.50
24-Mar-20 6 7.00 6.83 6.83 6.67
25-Mar-20 7 6.67 6.33 6.33 6.33
26-Mar-20 8 7.00 6.83 6.33 6.83
27-Mar-20 9 6.50 6.50 6.33 6.00
28-Mar-20 10 6.83 6.67 6.33 6.50
29-Mar-20 11 6.50 6.17 6.17 6.00
30-Mar-20 12 6.67 6.83 6.50 6.50
31-Mar-20 13 6.50 6.33 5.83 5.67
1-Apr-20 14 7.00 7.00 6.67 6.33
2-Apr-20 15 6.50 6.33 5.17 5.67
3-Apr-20 16 7.00 6.67 6.00 5.83
4-Apr-20 17 6.83 6.67 5.00 5.00
5-Apr-20 18 6.83 6.50 5.50 5.17
6-Apr-20 19 6.17 6.17 5.50 5.17
7-Apr-20 20 7.00 6.50 6.33 5.50
8-Apr-20 21 6.17 5.83 5.33 5.00
9-Apr-20 22 6.67 6.50 5.50 5.33
10-Apr-20 23 6.50 6.17 5.50 5.00
11-Apr-20 24 6.50 6.00 5.50 5.17
12-Apr-20 25 6.50 6.00 5.33 5.00
13-Apr-20 26 6.50 6.00 5.50 5.00
14-Apr-20 27 6.50 5.33 5.00 5.00
15-Apr-20 28 6.50 5.50 5.17 5.00
16-Apr-20 29 6.50 5.50 5.00 5.00
17-Apr-20 30 6.50 5.33 5.17 5.00
18-Apr-20 31 6.33 5.00 5.00 5.00
19-Apr-20 32 6.50 5.33 5.17 5.00
20-Apr-20 33 6.50 5.00 5.00 4.83
21-Apr-20 34 6.03 5.50 5.00 5.00
22-Apr-20 35 6.17 5.17 5.00 5.00
23-Apr-20 36 6.17 5.33 5.17 4.83
24-Apr-20 37 6.00 5.00 5.00 4.83
25-Apr-20 38 6.00 5.00 5.00 4.83
26-Apr-20 39 5.83 5.00 5.00 4.83
5
27-Apr-20 40 6.00 5.00 5.00 4.83
28-Apr-20 41 5.67 5.00 4.67 4.50
29-Apr-20 42 6.00 5.17 5.00 5.00
30-Apr-20 43 5.83 5.00 5.00 4.83
1-May-20 44 5.83 5.00 5.00 4.50
2-May-20 45 5.83 5.00 5.00 4.67
3-May-20 46 5.67 5.00 5.17 5.00
4-May-20 47 5.83 5.00 5.00 5.00
5-May-20 48 5.83 5.00 5.00 4.50
6-May-20 49 5.50 5.00 5.00 4.83
7-May-20 50 5.50 5.00 5.00 5.00
8-May-20 51 5.50 5.00 5.00 5.00
9-May-20 52 5.33 5.00 5.00 5.00
10-May-20 53 5.33 5.17 5.00 5.00
11-May-20 54 5.17 5.00 5.00 5.00
12-May-20 55 5.33 5.00 5.00 4.83
13-May-20 56 5.17 5.00 4.83 4.83
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Lampiran 10. Luas Daun





































Lampiran 14. Analisis Statistik Luas Daun Tanaman Lidah Mertua
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Lampiran 16. Analisis Statistik Hasil Pengujian Konsentrasi Cd Setelah 8 Minggu
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Lampiran 17. (Biological Accumulation) BAC, (Biological Concentration Factor)
BCF, dan (Translocation Factor) TF 
(Biological Accumulation) BAC




0 ppm 0.55794 0.75974 0.58432 0.634
1000 ppm 0.334711 0.408 0.188571 0.310427
2000 ppm 0.351724 2.08046 0.46831 0.966831





0 ppm 0.507692 0.418803 0.602532 0.509676
1000 ppm 0.555556 0.921569 0.969697 0.815607
2000 ppm 1.176471 0.160221 0.458647 0.598446




0 ppm 0.28326 0.31818 0.35207 0.3178382
1000 ppm 0.18595 0.376 0.18286 0.2482691
2000 ppm 0.41379 0.33333 0.21479 0.3206383
3000 ppm 0.18474 0.56115 0.23938 0.3284240
